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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Hamka 
NIM :  10700113185 
Judul Skripsi : Pengaruh Modal, Tingkat Upah, Bahan Baku dan 
Pengalaman Usaha Terhadap Nilai Produksi Industri 
Meubel di Kota Makassar 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, tingkat upah, 
bahan baku dan pengalaman usaha terhadap nilai produksi industri meubel di 
Kota Makassar dan seberapa jauh pengaruh modal, tingkat upah, bahan baku dan 
pengalaman usaha terhadap nilai produksi industri meubel di Kota Makassar 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuanlitatif kuantitatif. 
Metode penelitian menggunakan analisis regresi linier dengan model logaritma 
natural (Ln). Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Sumber 
data primer yang digunakan bersumber dari 30 pengusaha industri meubel di Kota 
Makassar yang di wawancara, dan data sekunder bersumber dari Badan Pusat 
Statistik, dan sumber lain yang sesuai juga berhubungan dengan penelitian. 
Analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Aplikasi SPSS 24. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap nilai produksi industri meubel di Kota Makassar. 
Variabel modal berpengaruh positif terhadap nilai produksi industri meubel, 
variabel tingkat upah berpengaruh positif terhadap nilai produksi industri meubel, 
variabel bahan baku berpengaruh positif terhadap nilai produksi industri meubel 
sedangkan variabel pengalaman usaha berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap nilai produksi industri meubel. 
 
Kata Kunci : Nilai Produksi, Modal, Tingkat Upah, Bahan Baku dan 
Pengalaman Usaha 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian tidak pernah lepas kaitannya dengan 
pembangunan industri yang memang mendukung pertumbuhan perekonomian 
bagi kemakmuran rakyat. Perkembangan ekonomi selalu disertai dengan 
perubahan struktur yang lebih non agraris, begitu pula peranan sektor industri 
yang diajukan untuk memperkukuh sektor ekonomi nasional dengan keterkaitan 
yang kuat dan saling mendukung antar sektor, meningkatkan daya tahan 
perekonomian nasional dan kesempatan kerja sekaligus mendorong 
berkembangnya kegiatan-kegiatan pembangunan diberbagai sektor lainnya dan 
juga diharapkan mampu meningkatkan pendapatan penduduk. Pembangunan di 
sektor industri dikembangkan secara bertahap dan terpadu melalui peningkatan 
keterkaitan antara industri dan sektor industri dengan sektor industri lainnya 
terutama dengan sektor industri yang memasukkan bahan baku industri, melalui 
iklim yang merangsang bagi penanam modal dan penyebaran pembangunan 
industri di daerah sesuai dengan potensi masing-masing dan sesuai dengan iklim 
usaha yang memantapkan pertumbuhan industri nasional (Todaro, 2000).  
Keberhasilan pembangunan industri di Indonesia tidak hanya dikarenakan 
keberhasilan industri besar saja tetapi juga industri kecil yang mempunyai peranan 
penting bagi kemakmuran rakyat Indonesia. Selain untuk kemakmuran rakyat, 
pembangunan industri juga diupayakan untuk mengembangkan potensi yang telah 
ada melalui pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya secara 
2 
 
 
 
optimal seperti adanya pembangunan di sektor industri pedesaan dengan tujuan 
untuk meningkatkan dan membangun industri kecil. 
Adapun ciri-ciri industri kecil (Mubyarto, 1997) adalah sebagai berikut: 
1). Jumlah tenaga kerja kurang dari 5-9 orang; 2). Kebanyakan tenaga kerja 
diperoleh dari lingkungan atau dekat dengan lokasi industri; 3). Teknologi yang 
digunakan bersifat sederhana dan lebih banyak menggunakan tenaga tangan; 4). 
Bahan dasar umumnya didapat dari daerah sekitarnya. 
Tantangan yang dihadapi industri kecil menengah untuk memperkuat struktur 
perekonomian nasional memang berat, karena disadari bahwa pengembangan 
usaha kecil menghadapi beberapa kendala seperti tingkat kemampuan, 
ketrampilan, keahlian, manajemen sumber daya manusia, kewirausahaan, 
pemasaran dan keuangan (Kuncoro, 2007).  
Salah satu cara untuk mengetahui keberhasilan suatu pembangunan ekonomi 
yang telah dilaksanakan adalah dengan cara melihat nilai Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). Dengan adanya data tersebut maka dapat diketahui 
tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah, struktur perekonomian daerah dan 
juga tingkat kemakmuran penduduk. Upaya yang dilakukan pemerintah kota 
Makassar dengan segenap jajaran pelaku dunia usaha telah berhasil meningkatkan 
roda perekonomian sehingga pertumbuhan PDRB menghasilkan angka yang 
positif. Hal ini terlihat dari tabel 1.1 di bawah ini. 
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Tabel 1.1 
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 di 
Kota Makassar Tahun 2016 (Juta Rp) 
 
No Lapangan Usaha 2015 2016 
(1) (2) (3) (4) 
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 663.715,90 741.770,83 
2 Pertambangan dan Penggalian 1.591,97 1.417,68 
3 Industri Pengolahan 23.133.802,97 25.757.654,75 
4 Pengadaan Listrik dan Gas 32.518,97 36.489,63 
5 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang 252.232,59 263.059,54 
6 Konstruksi 19.585.347,65 21.865.347,70 
7 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 20.909.471,47 24.268.041,36 
8 Transportasi dan Pergudangan 2.969.115,92 3.276.564,25 
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2.671.179,86 2.878.592,72 
10 Informasi dan Komunikasi 10.199.799,66 11.447.604,39 
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 6.834.525,02 7.964.316,50 
12 Real Estate 4.944.278,20 5.384.955,89 
13 Jasa Perusahaan 1.359.868,05 1.490.583,58 
14 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 4.221.822,92 4.133.925,76 
15 Jasa Pendidikan 10.446.235,40 112.08.087,24 
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 3.092.320,38 3.502.580,47 
17 Jasa lainnya 2.991.353,50 3.402.179,41 
 
Sumber : BPS Kota Makassar 
   
Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa sektor industri sebagai salah satu sektor 
strategis dalam pembangunan perekonomian di Kota Makassar. Pada tahun 2015 
sektor industri di Kota Makassar merupakan penyumbang PDRB terbesar pertama 
di antara sektor-sektor lainnya dengan nilai PDRB menurut harga konstan yaitu 
sebesar Rp 23.133.802,97 dan meningkat di tahun 2016 menjadi Rp 25.757.654,75 
dan hal ini menggambarkan bahwa potensi industri dimasa mendatang, yang 
kedepannya dapat ditekan pada perluasan dampak yang diterima masyarakat 
melalui kegiatan industri. Perkembangan industri meubel di Kota Makassar terus 
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meningkat dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa industri meubel merupakan 
indutsri padat karya.  
Tabel 1.2 
Jumlah Perusahaan Industri Kayu dan barang dari kayu dan Tenaga 
Kerja yang dipekerjakannya di Kota Makassar 2012-2016 
Tahun Jumlah Industri (unit) Jumlah Tenaga Kerja 
2012 40 346 
2013 19 366 
2014 19 366 
2015 1 11 
2016 1 30 
Sumber : BPS Kota Makassar, 2017 
Sebagai data penunjang, disajikan data mengenai jumlah industri menurut 
klasifikasi industri kayu dan barang dari kayu di Kota Makassar selama 5 tahun 
terakhir yakni dari tahun 2012 hinga tahun 2016 yang diperoleh dari Kantor 
Badan Pusat Statistik, yang dapat dilihat melalui tabel diatas. Jumlah industri 
kayu dari tahun 2012 hingga tahun 2016 mengalami penurun, disitulah yang 
menjadi ketertarikan penulis mengambil penelitian tentang industri meubel ini 
kenapa mengalami penurunan. 
Hasil produksi sangat dipengaruhi oleh faktor modal kerja. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa dalam teori faktor produksi, jumlah output/produksi sangat 
berkaitan dengan produksi. Hal ini berarti dengan adanya modal kerja maka usaha 
meubel dapat memproduksi meubel sesuai dengan modal kerja tersebut. Makin 
besar modal kerja maka makin besar pula peluang untuk menghasilkan produksi 
industri meubel (Sukirno, 2004).  
Tingkat upah merupakan penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja 
kepada penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
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Berfungsi sebagai penopang kelangsungan kehidupan yang layak bagi 
kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang ditetapkan 
sesuai persetujuan, undang-undang dan peraturan, dan dibayar atas dasar suatu 
perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja (Istilah Ekonomi, 
Kompas 1998). 
Faktor tenaga kerja masuk ke dalam penelitian ini karena pendapatan dan 
produksi industri meubel sangat dipengaruhi oleh tenaga kerja. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa dalam teori faktor produksi jumlah output/ produksi yang nantinya 
berhubungan dengan pendapatan dan produksi industri meubel bergantung pada 
jumlah tenaga kerja (Sukirno, 2004).  
Seperti yang tertera dalam QS Al-Ahqaf/46:19 Allah SWT berfirman 
 َوَل
ُ  ِكلََ  نو  م لۡظ  يَ
 
لََۡم  ه وَۡم  ه لَٰ  مۡع
 
أَۡم  ه ِيُف و ِلِ  وَ ْۖ
 
او لِم  عَا َّمُِمَٞتَٰ  ج  ر د١٩َ 
Terjemahannya: 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan” 
 
Berdasarkan ayat tersebut bahwasannya Allah SWT pasti akan membalas 
setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. 
Artiya jika seseorang melaksanakan pekerjaan sengan baik dan menunjukkan 
kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapatkan hasil yang 
baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 
Kita juga dapat mengambil pelajaran dari ayat diatas bahwa setiap manusia 
yang bekerja akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa yang di 
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kerjakannya. Seperti Allah SWT akan menaikkan derajat bagi mereka yang 
bekerja. 
Dalam rangka memenuhi permintaan meubel yang semakin melonjak, maka 
perlu melakukan pengembangan tekhnologi perkebunan sebagai persiapan bahan 
baku dari industri meubel. Usaha ini tidaklah sulit dilakukan pada perkebunan 
besar yang memiliki tenaga ahli dan modal. Perkebunan rakyat yang memiliki 
areal sempit dan tersebar, permodalan yang kecil dan tingkat pengetahuan rendah 
tidak mampu melakukan perbaikan budidaya tanaman pohon jati atau pohon 
lainnya yang menjadi bahan baku daripada industri meubel. Kesenjangan ekonomi 
rumah tangga pekebun, kesenjangan informasi pasar, kesenjangan materiil, serta 
prasarana transportasi yang kurang memadai merupakan permasalahan dasar bagi 
pengembangan perkebunan sebagai bahan baku industri meubel. Perkembangan 
industri meubel tidak bisa lepas dari keadaan sosial ekonomi petani perkebunan 
bahan baku meubel yang masih kurang memadai dilihat dari segi pendapatan, 
pengeluaran dan distribusi yang berakibat pemeliharaan tanaman kurang intensif 
sehingga produktifitas rendah (Wulandy, 2011).  
Pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap banyaknya produksi, besar 
kecilnya dan efisiensi yang dapat dilihat dari hasil produksi tenaga kerja yang 
diarahkan. Dalam pengertian lain, pengalaman kerja juga dapat diperoleh dengan 
melewati masa kerja yang telah dilakui disuatu tempat kerja. Pengalaman kerja 
seseorang dalam suatu pekerjaan yang dimanifestasikan dalam jumlah masa kerja 
akan meningkatkan kemampuan dan kecakapan kerja seseorang sehingga hasil 
kerja akan semakin meningkat. 
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Pengalaman kerja tidak hanya menyangkut jumlah masa kerja, tetapi lebih 
dari juga memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah atau sering dihadapi. 
Sejalan dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan semakin bertambah pula 
pengatahuan dan ketrampilan seseorang dalam bekerja. Hal tersebut dapat 
dipahami karena terlatih dan sering mengulang suatu pekerjaan sehingga 
kecakapan dan ketrampilan semakin dikuasai secara mudah, tetapi sebelumnya 
tanpa latihan, pengalaman-pengalaman yang pernah dimiliki akan menjadi 
berkurang bahkan terlupakan.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman usaha adalah 
tingkat penguasaan, pengetahuan, serta keterampilan seseorang dalam 
pekerjaannya yang dapat diukur dari lamanya berusaha dan dari tingkat 
pengetahuan maupun keterampilan yang dimilikinya. 
Hubungan modal kerja, tenaga kerja dan pengalaman kerja terjadi apabila 
sebagian dari pendapatan di tabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan 
memperbesar output dan pendapatan dikemudian hari. Penambahan tenaga kerja, 
pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku akan 
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal 
produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Sukirno, 2004).  
Usaha meubel merupakan salah satu usaha mikro kecil (UMKM) yang telah 
lama dikembangkan oleh masyarakat Kota Makassar khususnya sebagai wadah 
peningkatan kesejahteraan rakyat. Usaha industri meubel dengan bahan baku 
utama kayu merupakan usaha tradisional yang telah berkembang sejak lama di 
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Kota Makassar. Usaha ini sebagian dilakukan secara turun temurun dalam 
melayani kebutuhan masyarakat Makassar dan disekitarnya.  
Dalam penelitian Sasmita (2006), dalam penelitian tentang analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi industri meubel di Kabupaten Asahan, menyatakan 
bahwa variabel independent modal, jumlah tenaga kerja, jumlah mesin meubel, 
dan waktu industri yang dapat menerangkan variansi variabel dependen 
(pendapatan industri meubel) sebesar 60,7%. Dari variabel independen yang 
diteliti modal kerja signifikan pada tingkat signifikan 5% sedangkan jumlah 
tenaga kerja signifikan pada tingkat signifikansi 10%.  
Sejalan dengan penelitian Salim (1999), dalam penelitian tentang analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan industri meubel di 
Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, menyatakan bahwa variabel independen, 
modal, pengalaman kerja, jumlah tenaga kerja dapat menerangkan variansi 
variabel dependen (pendapatan industri meubel) sebesar 98%, dan variabel 
independent yang bisa diperhitungkan atau berpengaruh terhadap variabel 
dependen adalah pengalaman kerja dan jumlah mesin kerja yang masing-masing 
nyata pada taraf signifikansi 95% dan 99%. Untuk variabel pengalaman, masing-
masing hipotesis diterima sedangkan untuk variabel yang lain ditolak. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian serta membahas masalah tersebut melalui penulisan skripsi dengan 
judul penelitian: yaitu “Pengaruh Modal, Tingkat Upah, Bahan Baku dan 
Pengalaman Usaha terhadap Nilai Produksi Industri meubel di Kota 
Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah, 
yaitu: 
1. Apakah modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
produksi industri meubel di Kota Makassar?  
2. Apakah tingkat upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
produksi industri meubel di Kota Makassar?  
3. Apakah bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
produksi industri meubel di Kota Makassar? 
4. Apakah pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
produksi industri meubel di Kota Makassar? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui:  
1. Untuk menganalisis pengaruh modal usaha terhadap nilai produksi industri 
meubel di Kota Makassar.  
2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat upah terhadap nilai produksi industri 
meubel di Kota Makassar.  
3. Untuk menganalisis pengaruh bahan baku terhadap nilai produksi industri 
meubel di Kota Makassar. 
4. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman usaha terhadap produksi industri 
meubel di Kota Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian  
1. Pemerintah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
pemerintah untuk lebih memperhatikan pengembangan industri khususnya 
meubel yang ada di Kota Makassar. 
2. Pengusaha  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
masukan bagi para pengusaha meubel di Kota Makassar agar lebih baik dari 
keadaan sekarang.  
3. Akademisi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan dari suatu industri 
kecil terutama industri meubel di Kota Makassar. 
4. Peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan 
penelitian berikutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori Industri 
1. Pengertian Industri  
Menurut Undang-undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, 
industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku/atau 
memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang 
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. 
Menurut Badan Pusat Statistik (2017), industri mempunyai dua pengertian, 
pengertian secara luas dan pengertian secara sempit. Pengertian secara luas, 
“Industri yaitu mencakup semua usaha dan kegiatan di bidang ekonomi bersifat 
produktif”. Sedangkan pengertian secara sempit, “Industri adalah hanya 
mencakup industri pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah suatu barang dasar mekanis, kimia, atau dengan tangan 
sehingga menjadi barang setengah jadi dan atau barang jadi, kemudian barang 
yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih nilainya dan sifatnya lebih 
kepada pemakaian akhir”. 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa industri adalah suatu 
kegiatan ekonomi atau semua usaha yang mengolah bahan mentah, barang 
setengah jadi, dan barang jadi menjadi barang baru yang memiliki nilai lebih 
tinggi untuk penggunaannya. 
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2. Pengelompokan Industri  
BPS (2017) mengelompokkan industri berdasarkan jumlah tenaga kerja yang 
dipekerjakan, BPS menggolongkan menjadi 4 kelompok:  
a. Perusahaan atau industri besar yang memperkerjakan 100 orang atau lebih. 
b. Perusahaan atau industri sedang memperkerjakan 20 orang sampai 99 orang.  
c. Perusahaan atau industri kecil memperkerjakan 5 orang sampai 19 orang. 
d. Perusahaan atau industri kerajinan atau rumah tangga yang memperkerjakan 1 
sampai 4 orang (termasuk tenaga kerja yang dibayar).  
       Menurut Kementrian Perindustrian, Industri nasional di Indonesia dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar yaitu: (Arsyad, 2009)  
a. Industri dasar  
       Merupakan sekelompok industri mesin dan industri logam dasar (IMLD) 
maupun kelompok industri kimia dasar (IKD). Sedangkan yang termasuk dalam 
kelompok IMLD antara lain meliputi industri mesin pertanian, elektronika, kereta 
api, dam lain sebagainya. Kelompok IKD yang merupakan kelompok industri 
kimia dasar meliputi industri pengolahan kayu, industri karet alam, industri 
pestisida, dan lain sebagainya.  
       Namun jika dilihat dari misinya industri dasar mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, membantu penjualan srtruktur industri yang 
bersifat padat modal. 
b. Industri kecil  
       Merupakan industri pangan (minuman, makanan, dan tembakau), industri 
sandang seperti sandang yang terbuat dari kulit (tekstil, pakaian jadi serta barang 
yang berbahan dasar terbuat dari kulit), industri kimia, industri bangunan (industri 
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kertas, percetakan, penerbitan, dan lain sebagainya). Selain itu dalam industri 
kecil juga terdapat industri galian logam dan bukan logam (seperti mesin-mesin 
listrik, alat-alat ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya).  
       Kelompok industri kecil ini diharapkan dapat menambah kesempatan kerja 
dan meningkatkan nilai tambah dan manfaat pasar dalam negeri dan luar negeri. 
c. Industri hilir  
       Merupakan sekelompok aneka industri (AI) yang meliputi industri yang 
mengolah hasil pertambangan, industri yang mengolah sumber daya pertanian 
secara luas.  
       Industri hilir ini merupakan aneka industry yang mempunyai misi 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan atau pemerataan serta memperluas 
kesempatan kerja.  
3. Pengertian Industri Kecil 
Menurut Kementrian Perindustrian yang menjelaskan mengenai pengertian 
yang berkaitan dengan usaha kecil dan menengah yaitu:  
a. Industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan 
baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai 
yang lebih tinggi untuk penggunannya, termasuk kegiatan rancangan bangunan 
dan perekayasaan industri.  
b. Perusahaan industri kecil yang dapat disebut industri kecil (IK) adalah 
perusahaan perusahaan yang melakukan kegiatan usaha dibidang industri yang 
dengan nilai investasi paling banyak Rp. 200.000.000,00 (Dua Ratus Juta 
Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan usaha.  
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c. Perusahaan industri menengah yang dapat disebut industri menengah (IM) 
merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan usahanya dibidang industri 
dengan nilai investasi lebih besar dari Rp. 200.000.000,00 (Dua Ratus Juta 
Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  
d. Industri kecil dan menengah (IKM) adalah perusahaan industri kecil yang 
terdiri dari industri kecil (IK) dan industri menengah (IM). 
Jika dilihat dari klasifikasinya industri kecil menurut Kementrian 
Perindustrian maka kategori industri kecil dapat di kelompokkan menjadi 
beberapa bagian, yaitu: 
a. Industri Kecil Modern  
Industri kecil modern ini meliputi industri yang menggunakan teknologi 
proses madya (intermediate proces technologies), mempunyai skala produksi 
yang terbatas, tergantung pada dukungan Litbang dan usaha perekayasaan, 
dilibatkan dalam sistem industri besar dan menengah dengan sistem pemasaran 
domestik dan menggunakan mesin khusus dan alat perlengkapan modal lainnya. 
Industri kecil modern jumlahnya hampir 5% dari jumlah total industri kecil di 
Indonesia, dimana industri kecil mempunyai akses untuk menjangkau sistem 
pemasaran di pasar domestik atau pasar ekspor.  
b. Industri Kecil Tradisional  
Industri kecil ini menggunakan proses yang sederhana, teknologi pada 
bantuan Unit Pelayanan Tradisional Teknis (UPT) yang disediakan oleh 
Kementrian perindustrian sebagian dari bantuan teknis dari industri kecil, mesin 
serta perlengkapan modal relatif sederhana, lokasi didaerah pedesaan dan akses 
untuk menjangkau pasar di luar lingkungannya yang berdekatan terbatas.  
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c. Industri Kecil Kerajinan  
Industri kecil kerajinan didorong atas landasan budaya yaitu pelestarian 
budaya Indonesia yang juga memberikan pendapatan bagi kelompok masyarakat 
yang berpendapatan rendah, khususnya yang berada di pedesaan. Industri kecil 
kerajinan juga meliputi industri kecil yang sangat beragam mulai dari industri 
kecil yang menggunakan teknologi yang sangat sederhana, teknologi madya 
maupun teknologi yang maju dimana industri kerajinan ini menyediakan lapangan 
pekerjaan yang cukup luas. 
4. Karakteristik Industri Kecil  
Industri kecil merupakan industri yang pada tahap awal berbentuk industri 
rumah tangga (Home Industri), tempat tinggal maupun tempat untuk bekerja atau 
berproduksi menjadi satu. Semua pekerjaan dari pimpinan, pelaksanaan produksi 
maupun penjualan dilakukan oleh para anggota keluarga dari satu keluarga.  
Modal yang digunakan dalam kegiatan produksi tercampur dengan uang 
rumah tangga dalam membiayai kehidupan sehari-hari, untung-rugi sulit 
dibedakan karena modal untuk barang yang dikonsumsi selalu sama.  
Beberapa karakteristik industri kecil (Cholil, 1990) sebagai berikut:  
a. Proses produksi yang padat karya. 
b. Kelompok industri-industri kecil menggunakan jenis-jenis teknologi sederhana 
yang sesuai dengan kondisi lokal.  
c. Sumber utama pembiayaan proses produksi pada umumnya berasal dari 
tabungan pribadi.  
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d. Kelompok industri lebih banyak terdapat di daerah pedesaan dan kegiatan-
kegiatan mereka pada umumnya sangat berorientasi pada sektor pertanian, baik 
dari segi permintaan maupun dari segi penawaran.  
e. Kelompok industri sangat penting sebagai suatu sektor ekonomi yang dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok masyarakat lokal dibandingkan dengan 
industri modern yang berlokasi di daerah urban. 
5. Arti Penting Industri Kecil  
Industri kecil sangat berperan bagi dunia usaha dan perekonomian Indonesia. 
Keberadaan industri kecil memberikan manfaat kepada masyarakat. Apabila 
dibandingkan dengan industri besar, jika industri kecil dapat terus berkembang hal 
tersebut akan memberikan peluang usaha bagi masyarakat walaupun dengan 
modal yang kecil. Selain itu, jika dilihat dari segi tenaga kerja, industri kecil 
mampu untuk terus berjalan oleh karena itu dapat terhindar dari krisis energi. 
Tidak hanya masalah modal dan tenaga kerja, untuk masalah pemasaran barang-
barang kerajinan tidak begitu terpengaruh terhadap resesi ekonomi internasional 
dan menurunnya intensitas perdagangan internasional serta mempunyai sumber 
penghasilan devisa (Raharja, 2001).  
Industri kecil dan rumah tangga terefleksi antara lain dari jumlah unitnya yang 
sangat banyak jauh melebihi jumlah unit usaha dari kelompok industri menengah 
dan industri besar. Industri kecil mampu memberikan manfaat sosial yang sangat 
berarti bagi perekonomian di Indonesia (Sakti, 2007). 
Adapun manfaat dan peranan industri kecil antara lain: 
a. Industri kecil mampu menciptakan peluang usaha yang luas dengan 
pembiayaan relatif murah karena kegiatan industri kecil banyak menggunakan 
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bahan baku dari sumber-sumber dari lingkungan terdekat sehingga biaya 
produksi dapat ditekan. Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa tingkat 
keahlian dan daya dukung permodalan dari pengusaha kecil pada umumnya 
masih rendah. 
b. Industri kecil turut mengambil peranan dalam peningkatan dan mobilisasi 
tabungan domestik. Hal ini dimungkinkan oleh kenyataan bahwa industri kecil 
cenderung memperoleh modal dari tabungan si pengusaha sendiri, tabungan 
keluarga, atau kerabatnya.  
c. Industri kecil mempunyai kedudukan terhadap industri besar dan sedang, 
karena industri kecil menghasilkan produk yang relatif murah dan sederhana 
yang biasanya dihasilkan oleh industri sedang dan besar sehingga dapat 
memberi peluang kepada industri kecil untuk dapat bertahan. Lokasi industri 
kecil yang tersebar pada gilirannya telah menyebabkan biaya transportasi 
menjadi minim sehingga dengan demikian akan memungkinkan barang-barang 
hasil produksi dapat sampai ke tangan konsumen secara cepat, murah dan 
mudah.  
Selain hal yang telah disebutkan di atas, sektor industri kecil mampu 
mengurangi tingkat pengangguran dan setengah pengangguran, karena pada 
umumnya untuk proses produksi dalam industri kecil lebih banyak menggunakan 
teknologi padat karya. Pada dasarnya industri kecil khususnya di pedesaan, 
mengembangkan cara yang dinilai paling besar peranannya tidak hanya untuk 
memperbesar lapangan kerja dan kesempatan usaha sendiri tetapi juga untuk 
mendorong kemajuan pembangunan di daerah maupun di pedesaan itu sendiri. 
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B. Teori Produksi 
1. Pengertian Produksi 
Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output sehingga 
nilai barang tersebut bertambah. Menurut Ahman (2004), pengertian produksi 
mengalami perkembangan yang dapat diuraikan sebagai berikut:  
a) Menurut aliran Fisiokrat, produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang 
baru (product nett).  
b) Menurut aliran Klasik, produksi adalah kegiatan menghasilkan barang. Barang 
yang dihasilkan tidak harus barang baru, tetapi bisa juga barang yang hanya 
diubah bentuknya.  
c) Pengertian produksi terus berkembang. Pada akhirnya para ekonom 
memberikan pengertian produksi sebagai kegiatan menghasilkan barang 
maupun jasa, atau kegiatan menambah manfaat suatu barang.  
Menurut Adiningsih (1999), produksi adalah suatu proses mengubah input 
menjadi output sehingga nilai barang tersebut bertambah. Input terdiri dari bahan 
mentah yang digunakan dalam proses produksi dan output adalah barang dan jasa 
yang dihasilkan dari suatu proses produksi. Input dapat dikategorikan menjadi 2 
yaitu input tetap dan input variabel. Input tetap berupa sumber daya alam seperti 
tanah, gedung dan lainnya sedangkan input variabel adalah input yang dapat 
diubah jumlahnya dalam jangka pendek (Suryawati, 1996). 
2. Faktor-faktor Produksi  
Menurut Wiwit (2006), faktor produksi atau input merupakan hal yang 
mutlak harus ada untuk menghasilkan suatu produksi. Dalam proses produksi, 
seorang pengusaha dituntut mampu menganalisa teknologi tertentu yang dapat 
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digunakan dan bagaimana mengkombinasikan beberapa faktor produksi 
sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh hasil produksi yang optimal dan 
efisien.  
Menurut Ahman (2004), faktor produksi merupakan unsur-unsur yang 
dapat digunakan atau dikorbankan dalam proses produksi. Faktor-faktornya yaitu:   
Pertama, Tenaga Kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan hanya 
dilihat dari tersedianya jumlah tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga 
kerja perlu diperhitungkan; Kedua, Modal, dalam hal ini proses produksi modal 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu modal tetap dan modal tidak tetap, dimana 
perbedaan tersebut disebabkan karena ciri-ciri yang dimiliki oleh modal tersebut. 
Faktor produksi seperti tanah, bangunan, dan mesin-mesin dimasukkan ke dalam 
modal tetap dan sering disebut investasi. Modal tetap adalah biaya yang dilakukan 
dalam proses produksi dan tidak habis dalam sekali proses produksi. Modal tidak 
tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam 
waktu satu kali produksi, misalnya modal yang dikeluarkan untuk membeli bahan 
baku penolong dan yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja; Ketiga, 
Manajemen, dalam suatu usaha peranan manajemen menjadi sangat penting dan 
strategis. Manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
serta evaluasi dalam suatu proses produksi dimana dalam prakteknya faktor 
manajemen banyak dipengaruhi oleh berbagai aspek antara lain tingkat 
pendidikan, tingkat ketrampilan, skala usaha, besar kecilnya kredit, macam 
komoditas serta teknologi yang digunakan. Untuk menghasilkan suatu produk, 
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maka diperlukan pengetahuan hubungan antara faktor produksi atau input dengan 
output. 
3. Fungsi produksi 
Fungsi Produksi adalah suatu pernyataan yang menghubungkan kuantitas 
berbagai input dengan berbagai tingkat output, dengan teknologi tertentu (Putra, 
2010). Fungsi produksi untuk setiap komoditi adalah suatu persamaan, tabel atau 
grafik yang menyatakan jumlah (maksimum) komoditi yang dapat diproduksi per 
unit waktu untuk setiap kombinasi input alternatif, bila menggunakan teknik 
produksi terbaru yang tersedia (Putra, 2010).  
Setiap kegiatan usaha memiliki salah satu tujuan utama untuk memperoleh 
keuntungan. Suatu usaha yang tidak menguntungkan, maka usaha tersebut dapat 
berhenti beroperasi. Jika suatu usaha berhenti beroperasi menunjukkan bahwa 
usaha tersebut tidak dapat menghasilkan produk atau output. Ketiadaan output 
mengakibatkan tidak adanya pemasukan pada usaha tersebut. Oleh karena itu, 
semua usaha harus menguntungkan dan mempunyai prospek pasar yang potensial. 
Faktor produksi Cobb-Douglas merupakan contoh fungsi produksi yang 
homogeny yang mempunyai elastisitas substitusi yang konstan. Fungsi Cobb-
Douglass dapat dituliskan sebagai berikut (Putra, 2010): 
            
Dimana : 
Q= Output    L= Tenaga kerja 
K= Capital/Modal    a dan b= angka apositif, dimana b<1 
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C. Modal Usaha  
Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
Nugraha (2011) “modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) 
untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan 
sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang 
menambah kekayaan”. Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai 
sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. 
Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya 
dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha 
sangat diperlukan. Yang menjadi persoalan di sini bukanlah penting tidaknya 
modal, karena keberadaannya memang sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana 
mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan 
lancar (Amirullah, 2005). 
Modal dapat diartikan secara fisik dan bukan fisik. Dalam artian fisik modal 
diartikan sebagai segala hal yang melekat pada faktor produksi yang di maksud, 
seperti mesin dan peralatan produksi, kendaraaan serta bangunan. Modal juga 
dapat berupa dana untuk membeli segala input variabel untuk digunakan dalam 
proses produksi guna menghasilkan output industri. (Teguh, 2016). 
D. Tingkat Upah 
Menurut Sukirno (2006), Upah dapat di bedakan menjadi dua yaitu upah uang 
dan upah riil. Upah uang adalah jumlah uang yang diterima para pekerja dari para 
pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga mental atau fisik para pekerja yang 
digunakan dalam proses produksi. Sedangkan upah rill adalah tingkat upah para 
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pekerja yang diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membeli barang-barang 
dan jasa-jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.  
Menurut Kuncoro (2001), kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun 
sebagai akibat dari kenaikan upah. Apabila tingkat upah naik sedangkan harga 
input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif lebih mahal dari input lain. 
Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja 
yang relatif mahal dengan input-input lain yang harga relatifnya lebih murah guna 
mempertahankan keuntungan yang maksimum. 
Dalam pasar tenaga kerja sangat penting untuk menetapkan besarnya upah 
yang harus dibayarkan perusahaan pada pekerjanya. Undang-undang upah 
minimum menetapkan harga terendah tenaga kerja yang harus dibayarkan 
(Mankiw, 2006). 
Fungsi upah secara umum, pertama, untuk mengalokasikan secara efisien 
kerja manusia, menggunakan sumber daya tenaga manusia secara efisien, untuk 
mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi; Kedua, untuk mengalokasikan 
secara efisien sumber daya manusia. Sistem pengupahan (kompensasi) adalah 
menarik dan menggerakkan tenaga kerja ke arah produktif, mendorong tenaga 
kerja ke pekerjaan yang lebih produktif; Ketiga, untuk menggunakan sumber 
tenaga manusia secara efisien. Pembayaran upah (kompensasi) yang relatif tinggi 
adalah mendorong manajemen memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis dan 
efisien. Dengan cara demikian pengusaha dapat memperoleh keuntungan dari 
pemakaian tenaga  kerja. Tenaga kerja mendapat upah (kompensasi) sesuai 
dengan keperluan hidupnya; Keempat, mendorong stabilitas dan pertumbuhan 
ekonomi. Akibat alokasi pemakaian tenaga kerja secara efisien, sistem perupahan 
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(kompensasi) diharapkan dapat merangsang, mempertahankan stabilitas, dan 
pertumbuhan ekonomi. 
Upah yang dimaksudkan di dalam penelitian ini merupakan biaya yang 
dikeluarkan oleh pengusaha untuk membayar upah tenaga kerja dalam satu bulan. 
E. Bahan Baku 
Bahan atau bahan mentah merupakan faktor produksi yang dibutuhkan dalam 
setiap proses produksi. Menurut Saputra (1998), bahan baku atau bahan mentah 
yang digunakan dalam proses produksi dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
1) Bahan mentah langsung (Direct Material) 
Bahan mentah langsung yaitu semua bahan mentah yang 
merupakan bagian barang jadi yang dihasilkan dan mempunyai hubungan 
erat dan sebanding dengan jumlah barang jadi yang dihasilkan sehingga 
biaya bahan langsung merupakan biaya variabel bagi perusahaan. 
2) Bahan mentah tidak langsung (Indirect Material) 
Bahan mentah tidak langsung yaitu bahan mentah yang ikut 
berperan dalam proses produksi, tetapi tidak secara langsung tampak pada 
barang jadi yang dihasilkan. (Saputra, 1998).  
Bahan baku merupakan unsur terpenting dalam kegiatan operasional. 
Penggunaan bahan baku yang dengan biaya terendah akan meningkatkan 
kontribusi keuntungan yang lebih besar. 
Bahan baku yang di maksud dalam penelitian ini adalah biaya atau jumlah 
uang yang di keluarkan oleh pengusaha dalam memproduksi barang setiap 
bulannya. 
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F. Pengalaman Usaha/Lama Usaha 
Lama berusaha bisa juga dikatakan dengan pengalaman. Faktor ini secara 
teoritis dalam buku, tidak ada yang membahas bahwa pengalaman merupakan 
fungsi dari pendapatan. Namun, dalam aktivitas sektor informal dengan semakin 
berpengalamannya seorang mengelola usaha, maka semakin bisa meningkatkan 
pendapatan atau keuntungan usaha.  
Pengelolaan usaha dalam sektor informal sangat dipengaruhi oleh tingkat 
kecakapan manajemen yang baik dalam pengelolaan usaha yang dimiliki oleh 
seorang pedagang. Tingkat kecakapan manajemen yang baik ini juga sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman atau lama berusaha seorang pedagang, sehingga 
dapat dilihat bahwa tidak ada kesamaan antara sesama pedagang sektor informal 
dalam kemampuan pengelolaan usaha sehingga tingkat pendapatan yang mereka 
hasilkan juga berbeda. 
Sebenarnya, manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan 
dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyari’atkan dalam ajaran 
Islam. Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, 
benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu 
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. 
Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. Rasululloh shalallohu 
‘alayhi wa salalm bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Thabrani. 
 َّنِإه
َ
نِق
ْ
تُي 
ْ
ن
َ
أ َلَمَعلا ُم
ُ
ك
ُ
دَح
َ
أ َلِمَع ا
َ
ذِإ ُّبِحُي َالله   
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Artinya: 
“Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang yang jika melakukan sesuatu 
pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas).” (HR. 
Thabrani) 
 
Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara-cara 
mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang dicintai 
Allah subhanahu wa ta’ala. (Hidayah Sunnah, 2014) 
Foster (2001), mengatakan ada beberapa hal dalam menentukan 
berpengalaman tidaknya seorang pengusaha yang sekaligus sebagai indikator 
pengalaman kerja yaitu: 
1. Lama waktu/masa kerja. 
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang 
dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan 
baik.  
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
Pengetahuan dilihat dari konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi 
lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup 
kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung 
jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan dilihat dari kemampuan fisik yang 
dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik 
peralatan dan tehnik pekerjaan. Pengalaman berusaha terjadi karena adanya 
kesempatan kerja yang timbul karena adanya investasi dan usaha untuk 
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memperluas kesempatan kerja ditentukan oleh laju pertumbuhan investasi, 
pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja. Strategi pembangunan yang 
diterapkan juga akan mempengaruhi usaha perluasan kesempatan kerja. 
Pengalaman berusaha juga merupakan pembelajaran yang baik guna 
memperoleh informasi apa yang dibutuhkan dan digunakan dalam pengambilan 
keputusan. Misalkan jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkan selama 
satu bulan, dengan pengalaman berusaha yang baik maka dapat dianalisis bahwa 
pendapatan yang dihasilkan menunjukkan perputaran aset atau modal yang 
dimiliki seorang pedagang, sehingga semakin besar pendapatan atau penjualan 
yang diperoleh seorang pedagang semakin besar pula tingkat kompleksitas usaha. 
Pengalaman dan lamanya berusaha akan memberikan pelajaran yang berarti 
dalam menyikapi situasi pasar dan perkembangan ekonomi saat ini. Pengalaman 
dan lama berusaha akan memberikan kontribusi yang berarti bagi usaha informal 
dalam menjalankan kegiatan usaha jika dibandingkan kepada usaha informal yang 
masih pemula. Pengambilan keputusan dalam menjalankan kegiatan usaha demi 
kelangsungan hidup usaha terfokus pada pengalaman masa lalu, pengalaman masa 
lalu akan berguna sebagai tolok ukur dalam mengambil sikap ke depan dalam 
upaya mengembangkan usaha ke arah yang lebih maju dan berkesinambungan.  
G. Pengaruh Antar Variabel 
1. Pengaruh Modal Usaha Terhadap Nilai Produksi 
Pengaruh modal terhadap nilai produksi adalah pengaruh awal dari 
terjadinya proses produksi yang mana modal merupakan input terpenting untuk 
pembiayaan suatu proses produksi. Adapun modal kerja adalah biaya-biaya yang 
di keluarkan untuk operasi perusahaan dalam satu periode (jangka pendek) 
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meiputi kas, persediaan barang, piutang, depresiasi bangunan dan depresisasi 
mesin. Hal ini menunjukkan bahwa modal kerja diharap mampu untuk 
mempercepat proses produksi dan penjualan yang akhirnya modal kerja ini dapat 
dengan cepat mengembalikan modal dan laba karena digunakan dalam proses 
produksi sehari-hari seperti pembayaran upah karyawan, transportasi dll. (Endoy, 
2014). 
Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 
produksi, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat mesin produksi 
yang efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri 
dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung pada 
produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan ditabung dan di 
investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku 
meningkatkan stok modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal 
produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Todaro, 2000). 
Menurut Mubyarto (1973), modal adalah barang atau uang yang secara 
bersama-sama faktor produksi, tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang 
baru. Pentingnya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga menaikkan 
produktivitas produksi. 
Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya 
suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut, Modal 
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Tetap; Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi dalam jangka 
waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah 
produksi. Modal Lancar; Adalah modal memberikan jasa hanya sekali dalam 
proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain sebagai 
penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, dimana 
modal mengandung pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan untuk 
memproduksi lebih lanjut”. 
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. 
(Suparmoko, 1981). Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang 
yang bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan 
barang-barang dan jasa-jasa baru. 
Modal merupakan instrument industri meubel yang penting. Dalam 
pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang bersama-sama dengan faktor 
produksi lainnya dan tenaga kerja serta pengelolaan menghasilkan barang-barang 
baru. Pada usaha produksi, yang dimaksud dengan modal adalah lahan/tanah, 
bangunan-bangunan, mesin. Bahan-bahan meubel dan uang tunai. 
2. Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Nilai Produksi 
Menurut Nopirin dalam Theresia (2016), penggunaan tenaga kerja sebagai 
variabel dalam proses produksi lebih di tentukan oleh pasar tenaga kerja, dalam 
hal ini dipengaruhi oleh upah tenaga kerja serta harga outputnya. Menurut 
Gitosudarmo dalam Theresia (2016), tenaga kerja dalam tugasnya termotivasi dan 
akan berproduksi lebih giat lagi bila diberi imbalan atau diberi upah yang 
memadai. Selain itu perusahaan perlu memperhatikan kepuasan tenaga kerja 
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dengan memberikan penghargaan, tunjangan sehingga mereka terpacu untuk 
meningkatkan produktivitas. 
Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, 
karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain, tanpa 
adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti. Dengan 
meningkatnya produktifitas tenaga kerja akan mendorong peningkatan produksi 
sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat. 
Becker (1993) mendefinisikan bahwa human capital sebagai hasil dari 
keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk 
akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job training dan migrasi. 
Asset utama para pekerja industri kecil, khususnya industri meubel hanya 
tenaga kerja dan keterampilan, serta kreatifitas yang relaitif masih rendah. 
Meskipun pekerjaan sebagai tukang kayu cepat mendatangkan hasil, tetapi 
seringkali penghasilan itu tidak mencukupi kebutuhan rumah tangga mereka. 
Buruh meubel mempunyai peranan yang sangat substansial dalam modernisasi 
kehidupan manusia. Mereka termasuk agent of development yang saling reaktif 
terhadap perubahan lingkungan. Sifat yang lebih terbuka dibanding kelompok 
masyarakat yang hidup di pedalaman, yang menjadi stimulator untuk menerima 
perkembangan modern. 
3. Pengaruh Bahan Baku Terhadap Nilai Produksi 
Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh 
produk jadi. Di dalam memperoleh bahan baku, pengusaha tidak hanya 
mengeluarkan biaya sejumlah harga beli saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-
biaya pembelian, pergudangan, dan biaya perolehan lainnya. 
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Bahan baku dibutuhkan dalam setiap proses produksi. Semakin besar 
jumlah bahan baku yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah 
produk yang dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima 
semakin besar dari hasil penjualan produksinya. Bahan baku merupakan jumlah 
bahan yang diperlukan untuk melaksanakan proses produksi dalam jangka waktu 
tertentu. Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian yang menyeluruh 
produk jadi. Biaya bahan baku dapat dibebankan secara langsung kepada produk 
karena observasi fisik dapat dilakukan untuk mengukur kuantitas yang 
dikonsumsi oleh setiap produk (Simamora, 1999).  
Biaya bahan baku adalah biaya penting dalam proses pengolahan bahan 
mentah menjadi barang bahan jadi atau setengah jadi (Bambang, 2002).  
Tanpa bahan baku, jelas tidak ada barang jadi. Biaya bahan baku adalah 
bahan baku yang dipakai untuk membuat produk dalam satuan uang. Anggaran 
biaya bahan baku disebut biaya bahan baku standar dimana perkalian kuantiatas 
standar bahan baku dikali harga standar bahan baku per unit (Nafarin, 2007). 
4. Pengaruh Pengalaman Usaha Terhadap Nilai Produksi 
Lama usaha merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi 
suatu produksi. dimana dalam aspek pengalamannya untuk kegiatan produksi, 
misalnya pengalaman yang telah diperoleh dari pelatihan-pelatihan yang telah 
diikuti. Hal ini sejalan dengan Fahrani (2013), mengemukakan bahwa semakin 
lama suatu usaha didirikan, maka keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing 
tenaga kerja dapat dikatakan sama rata. Jadi, lamanya usaha dapat digunakan 
untuk mengetahi sejauhmana tingkat kesetiaan industri untuk menghasilkan 
barang produksinya. (Endoy, 2014). 
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Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang 
telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). 
Pengalaman pengusaha industri meubel secara langsung maupun tidak, 
memberikan pengaruh kepada hasil industri. Semakin lama seseorang mempunyai 
pengalaman sebagai industri meubel, semakin besar hasil dari produksi dan 
pendapatan yang diperoleh. Faktor pengalaman usaha, faktor ini secara teoritis 
dalam buku, tidak ada yang membahas bahwa pengalaman merupakan fungsi dari 
produksi. Namun, dalam aktivitas industri meubel dengan semakin 
berpengalaman seseorang maka dapat menghasilkan produksi yang maksimal 
(Yusuf, 2003). 
H. Penelitian Terdahulu  
Rizki (2016), Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Produksi Industri Furniture Kaca dan Alumunium di Kota 
Pekanbaru”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi industri furniture kaca dan alumunium di kota 
Pekanbaru dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
jumlah produksi industri furniture kaca dan alumunium di kota Pekanbaru. Alat 
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan produksi industri 
sebagai variabel dependen dan tiga variabel sebagai variabel independen yaitu 
modal usaha, tenaga kerja dan bahan baku . Dari penelitian tersebut diperoleh 
hasil bahwa seluruh variabel independen mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap produksi industri furniture kaca dan alumunium di kota 
Pekanbaru. 
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Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh Rizki (2016), terdapat 
perbedaan di variabel independen tenaga kerja sedangkan di penelitian yang akan 
di teliti oleh penulis terdapat variabel independen lain yakni tingkat upah dan 
pengalaman usaha. 
Hamidi (2013), Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “pengaruh faktor-
faktor produksi terhadap produksi usaha industri kerajinan tangan mutiara ratu di 
kota Palu, menyatakan bahwa variabel independen, modal, tenaga kerja, bahan 
baku dan teknologi secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi produksi 
kerajinan tangan Mutiara Ratu di Kota Palu. Hal in terlihat dengan nilai Fhitung 
11.535 > Ftabel 2,61 pada a 1% dengan tingkat kepercayaan 90%. Nilai koefisien 
Determinasi (R
2
) sebesar 75,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 0,751% variasi 
produksi kerajinan tangan (Y) di pengaruhi oleh variabel bebas yakni modal, 
tenaga kerja, bahan baku dan teknologi. Sedangkan sisanya 24,9% di pengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam model ini. 
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh Hamidi (2013), hampir ada 
kesamaan tapi yang mebedakan penelitian ini pada variabel independen yaitu 
tingkat upah dan pengalaman usaha. 
Sasmita (2006), Penelitian bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi industri meubel di Kabupaten Asahan, menyatakan 
bahwa variabel independent modal, jumlah tenaga kerja, jumlah mesin meubel, 
dan waktu industri yang dapat menerangkan variansi variabel dependen 
(pendapatan industri meubel) sebesar 60,7%. Dari variabel independen yang 
diteliti modal kerja signifikan pada tingkat signifikan 5% sedangkan jumlah 
tenaga kerja signifikan pada tingkat signifikansi 10%. 
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Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh Sasmita (2006), terdapat 
perbedaan di variabel independen yaitu jumlah mesin dan waktu industri 
sedangkan di penelitian yang akan di teliti oleh penulis terdapat variabel 
independen yakni tingkat upah dan pengalaman usaha. 
I. Kerangka Pikir 
Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka 
pemikiran peneliti dalam penelitian ini adalah produksi industri meubel (sebagai 
variabel terikat) yang dipengaruhi oleh modal kerja, tingkat upah, bahan baku dan 
pengalaman usaha (sebagai variabel bebas). 
Variabel terikat (dependen variabel) adalah produksi industri meubel yang 
telah beroperasi. 
Modal usaha masuk kedalam penelitian karena secara teoritis modal kerja 
mempengaruhi pendapatan usaha. Peningkatan dalam modal kerja akan 
mempengaruhi pendapatan usaha, dan mempengaruhi peningkatan jumlah 
pendapatan dan produksi sehingga akan meningkatkan pendapatan. Modal kerja 
adalah modal yang digunakan industri meubel, misalnya: lahan/tanah, bangunan-
bangunan, mesin, bahan-bahan meubel dan uang tunai. 
Tingkat upah tenaga kerja masuk dalam penelitian ini karena secara teoritis 
upah tenaga kerja akan mempengaruhi produksi usaha. Tenaga kerja yang 
dimaksudkan disini adalah banyaknya orang yang bekerja dalam industri meubel. 
Bahan Baku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah biaya/pengeluaran 
yang berkaitan langsung dengan usaha, berupa bahan baku menurut satuan 
standar, banyaknya dan nilainya dalam rupiah. Biaya ditentukan berdasarkan 
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konsep pemakaian bahan yang dibeli maupun yang diproduksi sendiri. Biaya yang 
diproduksi sendiri dinilai atas dasar harga pasar atau pengeluaran untuk 
memperolehnya. Biaya bahan baku merupakan bagian penting dalam proses 
pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi. Bahan baku 
bisa masih mentah dari alam atau sudah diproses sebelumnya. 
Faktor lain yang penting dalam menjalani usaha adalah pengalaman 
usaha/lama usaha. Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada 
usaha perdagangan yang sedang di jalani saat ini (Asmie, 2008). Lamanya suatu 
usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat 
mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku (Sukirno, 2002). 
Dengan demikian kerangka pikir penelitian hubungan antara modal usaha, 
tingkat upah, bahan baku dan pengalaman usaha terhadap produksi industri 
meubel di kota makassar dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Modal (X1) 
Tingkat Upah (X2) 
Bahan Baku (X3) 
Nilai Produksi Industri 
Meubel (Y) 
Pengalaman Usaha (X4) 
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J. Hipotesis 
1. Diduga variabel modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
produksi  industri meubel di Kota Makassar. 
2. Diduga variabel tingkat upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai produksi industri meubel di Kota Makassar. 
3. Diduga variabel bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
produksi industri meubel di Kota Makassar. 
4. Diduga variabel pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai produksi industri meubel di Kota Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sumber data 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal, tingkat upah, bahan 
baku, dan pengalaman usaha terhadap produksi industri meubel di Kota Makassar.  
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer  
Data yang dikumpulkan langsung dari obyek penelitian melalui kuisioner, 
melakukan observasi dan wawancara langsung dengan para pengusaha industri 
meubel di Kota Makassar. 
2. Data Sekunder  
Data lain yang diperoleh dari kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 
Badan Pusat Statistik Makassar, dan instansi lain yang ada hubungannya dalam 
memperoleh data dalam penelitian ini. 
B.  Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian di beberapa industri meubel Kota Makassar. Penelitian 
ini akan dilakukan pada bulan September di tahun 2018 dengan jumlah populasi 
sebanyak 30 pengusaha industri meubel. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau obyek analisa yang ciri-
ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah para 
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pengusaha industri meubel yang berada di Kota Makassar, dimana populasi 
penelitian ini yaitu sebesar 30 usaha meubel. 
2. Sampel  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel 
secara acak sederhana (accidental sampling) yaitu sampel yang diambil 
sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian atau satuan elementer dari populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Sofian Effendy, 
1989).  
Dalam penelitian di kota Makassar ini terdapat populasi sebesar 30 unit 
usaha industri meubel yang diteliti dan dijadikan sampel penelitian. Dari 15 
kecamatan di kota Makassar, industri meubel terbesar di 9 Kecamatan yakni:  
Tabel 3.1 
Industri Meubel di Kota Makassar berdasarkan Kecamatan 
No Kecamatan Jumlah Industri Meubel 
1 Bontoala 2 
2 Tamalate 5 
3 Manggala 12 
4 Biringkanaya 3 
5 Tamalanrea 2 
6 Makassar 3 
7 Mamajang 1 
8 Panakkukang 1 
9 Rappocini 1 
  Jumlah 30 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
 Berdasarkan tebel 3.1 populasi industri meubel di kota Makassar sebanyak 
30 sampel. Mengingat sampel dalam penelitian ini kecil maka seluruh sampel 
dijadikan sampel dalam penelitian ini (total sampling). 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Studi Pustaka  
Adalah teknik pengumpulan data sekunder dari dinas atau instansi yang terkait 
dengan permasalahan yang diteliti, membaca literatur atau sumber lain yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
2. Interview 
Adalah metode pengumpulan data dan informasi melalui sebuah dialog oleh 
pewawancara (Interviewer) kepada terwawancara (narasumber) untuk 
memperoleh informasi. Digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan industri 
meubel. 
3. Observasi  
Adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap obyek penelitian. 
4. Kuesioner 
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda yang dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ e..................................................(3.1) 
Dimana : 
Y = Nilai Produksi industri meubel 
a = Konstanta 
X1 = Modal 
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X2 = Tingkat upah 
X3 = Bahan baku 
X4 = Pengalaman usaha 
b1 – b4 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
e = Error term 
Persamaan 3.1 merupakan persamaan non linier. Maka, untuk 
memudahkan regresi dapat dilakukan transformasi menjadi linier dalam bentuk 
logaritma natural (Ln) seperti pada persamaan estimasi regresi linier berikut: 
Ln Y= Lnb0 + b1Ln X1 + b2Ln X2 + b3Ln X3 + b4Ln X4+ e....................(3.2) 
Keterangan : 
Ln Y = Nilai Produksi Industri Meubel 
X1 = Modal 
X2 = Tingkat Upah 
X3 = Bahan Baku 
X4 = Pengalama Usaha 
Ln b0  = Konstanta 
b1-b4 = Parameter yang di Estimasi 
e  = error term 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independent yaitu modal (X1), Tingkat Upah (X2), Bahan baku (X3), dan 
Pengalaman Usaha (X4) terhadap variabel dependent yaitu Nilai Produksi (Y).  
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik terbagi menjadi tiga yaitu: 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas.Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik. 
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2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat pengaruh variabel modal, tingkat upah, bahan 
baku dan pengalaman usaha terhadap produksi industri meubel di kota Makassar. 
Uji Hipotesis terbagi menjadi:      
a. Uji f 
Uji f pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan secara statistik bahwa 
seluruh variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat. Hipotesis yang menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel tak bebas. kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1. Apabila F hitung < Ftabel, maka H1 ditolak dan H0 diterima. 
2. Apabila F hitung > Ftabel, maka H1 ditolak dan H0 ditolak. 
b. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah 
hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
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c. Koefesien Determinasi (R2) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh 
variabel dependen. Koefesien ini menunjukkan seberapa besar persentase variabel 
mampu menjelaskan variabel dependen. 
F. Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Y) dan empat 
variabel independen (X). Adapun definisi operasional masing-masing variabel 
adalah sebagai berikut:  
1. Nilai Produksi Industri Mebel (Y) 
Nilai Produksi industri meubel merupakan harga rata-rata meubel per unit 
dikalikan dengan rata-rata jumlah produksi yang dihasilkan industri meubel dalam 
satu bulan yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
2. Modal (X1) 
Modal adalah sejumlah dana yang diinvestasikan dalam aktiva tetap yang 
diukur dari peralatan-peralatan yang dipakai dalam proses produksi untuk 
menghasilkan produk meubel yang dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
3. Tingkat upah (X2) 
Merupakan biaya yang di berikan kepada tenaga kerja yang dikeluarkan 
oleh pengusaha untuk membayar upah tenaga kerja secara langsung dalam proses 
produksi meubel tersebut dalam setiap bulannya, dinyatakan dalam satuan rupiah 
(Rp). 
4. Bahan Baku (X3) 
Diukur dari jumlah dana untuk bahan baku yang diperlukan setiap 
bulannya untuk membiayai kegiatan produksi meubel meliputi pembelian bahan 
43 
 
baku produksi seperti kayu, multiplek, cat dan lain sebagainya yang dinyatakan 
dalam rupiah (Rp). 
5. Pengalaman Usaha (X4) 
Pengalaman pengusaha industri meubel secara langsung maupun tidak, 
memberikan pengaruh kepada hasil industri. Semakin lama seseorang mempunyai 
pengalaman sebagai industri meubel, semakin besar hasil dari produksi dan 
pendapatan yang diperoleh. Lama bekerja atau menekuni usaha meubel dalam 
jangka waktu tertentu (tahun). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Keadaan Geografis dan Iklim 
Secara Geografis, Makassar adalah Ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, 
yang terleteak di bagian Pulau Sulawesi, dahulu di sebut Ujung Pandang.Secara 
Astronomis Kota Makassar terletak antara 119˚24ʹ17ʹ38ʺ Bujur Timur dan 
5˚8ʹ6ʹ19ʺ Lintang Selatan. Kota Makassar merupakan Kota terbesar keempat di 
Indonesia dan terbesar Kawasan Timur Indonesia (KTI). Karena pertumbuhan 
ekonomi dan letak geografisnya, sehingga Kota Makassar memegang peranan 
Penting sebagai pusat pelayanan, distrubusi dan akumulasi barang/jasa dan 
penumpang, yang di tunjang dengan sumber daya manusia, serta fasilitas pelyanan 
penunjang lainnya. 
Berdasarkan Posisi Geografisnya Makassar memiliki batas-batas:  
a. Wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep. 
b. Wilayah sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
c. Wilayah sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
d. Wilayah sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Kota Makassar memiliki Topografi dengan kemringan lahan 0-2˚ (datar) 
dan kemiringan lahan 3-15˚ (bergelombang) dengan hamparan daratan rendah 
yang berada pada ketinggian 1-25 meter dari permukaan laut. 
Berdasarkan pencatatan Stasiun Meteorologi Maritim Paotere, secara rata-
rata kelembaban udara 77%, temperatur udara sekitar 26,2˚-29,3˚c, dan rata-rata 
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kecepatan angin 5,2 knot. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175.77Km
2
. Pada 
akhir ahun 2016, wilayah administrasi Kota Makassar terdiri dari 15 Kecamatan. 
Tabel 4.1.  
Luas Makassar berdasarkan Luas Kecamatan 
No Kecamatan Luas (Km
2
) Persentase (%) 
1 Rappocini 9.23 5.25 
2 Makassar 2.52 1.43 
3 Mariso 1.82 1.04 
4 Mamajang 2.25 1.28 
5 Tamalate 20.21 11.50 
6 Ujung Pandang 2.63 1.50 
7 Wajo 1.99 1.13 
8 Bontoala 2.10 1.19 
9 Ujung Tanah 4.40 2.50 
10 Kep. Sangkarrang 1.54 0.88 
11 Tallo 5.83 3.32 
12 Panakkukang 17.05 9.70 
13 Manggala 24.14 13.73 
14 Biringkanaya 48.22 27.43 
15 Tamalanrea 31.84 18.11 
 Jumlah 175.77 100 
Sumber: Badan Pusat Statstik, Makassar dalam angka 2018. 
Berdasarkan Tabel 4.1. dapat di ketahui kecamatan yang memiliki wilayah 
terluas dan teresempit. Kecamatan yang terluas adalah kecamatan Biringkanaya 
dengan luas 48.22 Km
2
, sedangkan kecamatan yang memiliki wilayah tersempit 
adalah Mariso dengan luas wilayah 1.82 Km
2
. 
Berdasarkan keadaan cuaca serta curah hujan, Kota Makassar termasuk 
daerah yang beriklim sedang sehingga tropis. Sepanjang 5 tahun terakhir suhu 
udara rata-rata Kota Makassar berkisar antara 25˚ C sampai 33˚ C. Curah hujan 
terbesar terjadi pada bulan Desember, Januari, Februari, dan Maret dengan rata-
rata curah hujan 227 mm dan jumlah hari hujan berkisar 144 hari per tahun. Untuk 
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daerah-daerah yang mendekati pegunungan, yaitu daerah sebelah timur, hujan 
basah cenderung sampai pada bulan Mei, sedangkan pada daerah pantai, 
umumnya sampai bulan April. 
Kebijakan pegembangan tata ruang Kota Makassar tahun 2015 
menetapkan 5 wilayah pegembangan (WP), yaitu: WP 1 di daerah utara, yaitu 
kawasan di sebelah atas sungai Tall; WP 2 di daerah timur, yaitu kawasan di 
sebelah bawah Sungai Tallo dan sebelah Timur Jalan Petrani; WP 3 di daerah 
pusat kota, yaitu sebagai daerah pengembangan vertical; WP 4 di daerah Barat 
dan Selatan, yaitu di bawah Sungai Balang Beru (Danau Tanjung Bunga); WP 5 
di daerah perairan laut, yaitu Kepulauan Spermonde Makassar. 
Pengembangan Kota Makassar dibagi ke dalam empat kawasan 
pengembangan yang memiliki karakteristik masing-masing, yaitu: lima kawasan 
pegembangan, tiga belas kawasan Terpadu, tujuh kawasan khusus, satu Kawasan 
Prioritas Pantai Losari. 
Tiga belas kawasan terpadu terdiri dari: (1) Pusat Kota; (2) Permukiman 
Terpadu; (3) Pelabuhan Terpadu; (4) Bandara Terpadu; (5) Maritim Terpadu; (6) 
Industri Terpadu; (7) Pergudangan Terpadu; (8) Perguruan Tinggi Terpadu; (9) 
Penelitian Terpadu; (10) Budaya Terpadu; (11) Olahraga Terpadu; (12) Bisnis dan 
Pariwisata Terpadu; (13) Bisnis Global. 
Sedangkan tujuh Kawasan Khusus meliputi: (1) Kawasan Khusus 
Maritim; (2) Kawasan Khusus pengembangan koridir Sungai Tallo; (3) Kawasan 
Khusus pengembangan koridor Sungai Jene’ Berang; (4) Kawasan pengembangan 
dan pengendalian Pantai Makassar; (5) Kawasan Khusus konservasi warisan 
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budaya; (6) Kawasan Khusus pusat energi dan bahan bakar; (7) Kawasan Khusus 
tempat pembuangan dan pemrosesan sampah. 
2. Keadaan Demografi 
Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2018 
sebanyak 1.489.011 jiwa  yang terdiri atas 737.146 jiwa penduduk laki-laki dan 
751.865 jiwa penduduk perempuan. Di bandingkan dengan proyeksi jumlah 
penduduk tahun 2016, penduduk kota makassar mengalami pertumbuhan sebesar 
1,32 persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki 
sebesar 1,43 persen dan penduduk perempuan sebesar 1,36 persen. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk dan Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di Kota 
Makassar, Tahun 2017 
No 
Kecamatan 
Jenis Kelamin 
Rasio Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. Mariso     30.124       29.5897         59.721  102 
2. Mamajang     29.985       31.201         61.186  96 
3. Tamalate     98.415       99.795       198.210  99 
4. Rappocini     80.537       85.943       166.480  94 
5. Makassar     42.242      42.810         85.052  97 
6. Ujung Pandang     13.549       15.147         28.696  89 
7. Wajo     15.275       15.846        31.121  96 
8. Botoala     27.698       29.086         56.784  95 
9. Ujung Tanah     24.970       24.558         49.528  102 
10. Kep. Sangkarrang              -                 -                  -  - 
11. Tallo     69.971       69.653       139.624  100 
12. Panakkukang     73.445       75.037       148.482  98 
13. Manggala     71.391       70.861       142.252  100 
14. Biringkanaya   104.010     104.426       208.436  99 
15. Tamalanrea     55.534       57.905       113.439  96 
  Kota Makassar   737.146     751.865    1.489.011  98 
Sumber: Badan Pusat Statstik, Makassar dalam angka 2018. 
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 Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, wilayah yang memiliki jumlah penduduk 
terbesar adalah kecamatan Biringkanaya dengan jumlah penduduk sebanyak      
208.436  jiwa, sedangkan kecamatan ujung pandang adalah wilayah dengan 
jumlah penduduk paling sedikit dengan jumlah 28.696 jiwa. Dari jumlah tersebut, 
besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2017 penduduk laki-laki terhadap 
penduduk perempuan sebesar 98. 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Produktif Kota Makassar Tahun 2017 
No Kelompok Usia 
Jmlh. Penduduk 
Persentase (%) 
Pria Wanita Total 
1 15-19 18.224 8.537 26.761 4,9 
2 20-24 44.544 23.361 67.905 12,4 
3 25-29 55.059 26.991 82.050 15,0 
4 30-34 52.619 22.470 75.089 13,7 
5 35-39 46.356 19.796 66.152 12,1 
6 40-44 35.661 26.783 62.444 11,4 
7 45-49 35.991 22.127 58.118 10,6 
8 50-54 30.526 19.811 50.337 9,2 
9 55-59 21.364 10.838 32.202 5,9 
10 60+ 18.053 9.257 27.310 5,0 
  Jumlah 358.397 189.971 548.368 100 
Sumber: Badan Pusat Statstik, Makassar dalam angka 2018. 
Berdasarkan Tabel 4.3. tersebut, usia 15-34 tahun merupakan usia 
produktif terbanyak yakni 46 persen, sedangkan usia produktif tersedikit berada 
pada kisaran usia 50-59 tahun dengan persentase 15,1 persen. Sedangkan jumlah 
keseluruhan penduduk kota makassar yang belum produktif, maupun yang sudah 
produktif dapat dilihat pada tabel  4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 
Penduduk Kota Makassar dirinci menurut Produktivitas Tahun 2017 
No Usia 
Jumlah 
Persentase (%) 
Pria Wanita Total 
1 Belum Produktif 194.641 186.486 381.127 25,6 
2 Produktif 408.103 454.921 863.024 58,0 
3 Sudah Produktif 74.975 110.453 185.428 12,5 
  Jumlah 737.146 751.865 1.489.011 100 
Sumber: Badan Pusat Statstik, Makassar dalam angka 2018. 
 Tabel 4.4 di atas menggambarkan bahwa jumlah penduduk Kota Makassar 
mayoritas dalam usia produktif dengan jumlah 863.024 jiwa atau 58,0 persen dari 
keseluruhan penduduk Kota Makassar. Sedangkan yang sudah produktif 
(melewati masa produktif) masih sedikit yaitu 185.428  jiwa atau 12,5 persen. Hal 
ini berarti sebagian besar masyarakat pada usia produktif menunjang jumlah yang 
lebih besar dan akan sangan berpengaruh pada dukungan masyarakat terhadap 
pelaksanaan pembangunan di Kota Makassar. 
3. Pemerintahan 
 Kota Makassar pada tanggal 1 September 1971 berubah namanya menjadi 
Kota Ujung Pandang setelah diadakan perluasan Kota dari 21 km
2
 menjadi 175,77 
km
2
. Namun kemudian pada tanggal 13 Oktober 1999 berubah kembali namanya 
menjadi Kota Makassar. Kota Makassar merupakan kota internasional serta 
terbesar di Kawasan Indonesia Timur dan pada masa lalu pernah menjadi ibu kota 
Negara Indonesia Timur Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Pemerintah Kota Makassar terdiri dari walikota, wakil walikota, 
sekretariat kota, dinas-dinas, dan beberapa Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD). Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPRD) dipilih melalui pemilihan 
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umum (pemilu) dan dilantik dalam masa jabatan lima tahun. Jumlah wakil rakyat 
tahun 2015 yang duduk pada lembaga legislatif, yaitu Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Sebanyak 50 orang, dengan 42 orang laki-laki dan 8 orang 
perempuan hal ini menunjukkan bahwa kaum perempuan telah diperhitungkan 
untuk menduduki jabatan legislatif sekalipun porsinya masih relatif kecil sebesar 
13%. (Badan Pusat Statistik, 2018). 
4. Kondisi Ekonomi 
 Pembangunan ekonomi Kota Makassar selama ini telah menunjukkan 
kemajuan yang cukup signifikan yang dapat di sorot dari beberapa indikator 
ekonomi makro terutama dari produk Domestik regional Bruto (PDRB) dan 
pertumbuhan ekonomi. Pada sisi PDRB, kenaikan yang cukup berarti dapat dilihat 
baik menurut harga berlaku maupun harga konstan. Kenaikan tersebut dapat kita 
amati pada tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5 
PDRB Kota Makassar Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013-2017 
No Tahun 
PDRB 
Harga Berlaku Harga Konstan 
1 2013       88.363.458         76.907.410  
2 2014     100.392.977         82.592.818  
3 2015     114.432.135         88.818.476  
4 2016     128.431.587         95.856.726  
5 2017     143.148.662       103.857.071  
Sumber: Badan Pusat Statstik, Makassar dalam angka 2018. 
 PDRB berdasarkan harga konstan yang di hitung dengan tahun dasar 2013, 
menunjukkan angka PDRB tahun 2013 sebesar Rp. 76.907.410 juta, dan tahun 
2014 sebesar Rp 82.592.818 juta. Dampak kenaikan PDRB tersebut juga 
mengakibatkan naiknya pertumbuhan ekonomi 7,46 persen pada tahun 2015 
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menjadi 7,99 persen pada tahun 2016. Angka pertumbuhan tersebut sudah lebih 
baik dan sejalan dengan perekonomian nasional yg di prediksi masih kondusif 
meskipun belum sekuat pencapaian di tahun 2010 dan 2012 lalu. 
B. Profil industri meubel 
  Usaha industri meubel di kota Makassar mayoritas dijalankan dalam skala 
industri kegiatan kecil atau industri rumah tangga, namun tidak sedikit pula 
indistri meubel berskala besar dan telah berkembang cukup lama. Kegiatan usaha 
meubel yang berkembang di kota Makassar menjadi daya tarik para perintis usaha 
untuk memulai bisnis di industri meubel, sementara kota Makassar bukanlah 
merupakan daerah potensi untuk memperoleh bahan baku meubel.  
1. Klasifikasi industri meubel 
  Berdasarkan klasifikasinya pelaku industri meubel di kota Makassar dapat 
digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 
a. Commanditaire Vennooschap (CV)  
 CV adalah perusahaan yang didirikan oleh satu atau beberapa 
orang secara tanggung-menanggung, bertanggung jawab untuk 
seluruhnya atau bertanggung jawab secara solider, dengan satu orang 
atau lebih sebagai pelepas uang. CV merupakan bentuk badan hukum 
terpisah suatu perusahaan yang pendiriannya disahkan oleh pemerintah 
melalui notaris. Usaha dalam bentuk CV tergolong pada kelompok 
usaha menengah, yaitu usaha yang sudah mengalami kemajuan ditinjau 
deri segi aspek manajemen, SDM, pemasaran, umur perusahaan, dan 
pengalaman perusahaan. Perusahaan dalam kelompok ini adalah 
perusahaan-perusahaan  yang cukup lama dan bersifat turun-temurun. 
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b. Usaha Dagang (UD)  
 UD adalah legalitas perusahaan yang dikeluarkan melalui Kantor 
Kelurahan sesuai dengan domisili perusahaan setempat. Usaha Dagang 
digolongkan pada kelompok usaha kecil, yaitu perusahaan meubel yang 
pada dasarnya hampir sama dengan perusahaan kelompok menengah, 
yang membedakan kelompok usaha ini memiliki manajemen 
perusahaan yang belum bagus karena memakai sistem konvensional. 
c. Perorangan  
 Usaha Perorangan merupakan bentuk usaha perorangan yang 
belum berbadan hukum. Usaha bentuk perorangan terdapat pada 
kelompok usaha mikro, pelaku usaha/pengrajin mebel yang termasuk 
dalam kelompok ini adalah pelaku usaha mebel pendatang baru atau 
pemula. Usaha mebel ini baru beroperasi paling lama lima tahun. Selain 
pengalaman belum banyak, manajemen masih bersifat kekeluargaan. 
 Berikut ini adalah kelompok industri meubel yang diteliti di kota Makassar 
yang dibagi atas 3 kelompok usaha:  
Tabel 4.6 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Kelompok Usaha 
No. Kelompok Perusahaan Nama perusahaan 
Lama 
Usaha 
(Tahun) 
1 2 3 4 
1 Usaha Menengah 
CV. Indo Mebel 9 
CV. Citra Alam Asri 15 
CV. Dinasty Sukses Sejati 10 
CV. Berjaya 17 
CV. Ezzar Mandiri Pratama 10 
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Lanjutan Tabel 4.6 
1 2 3 4 
2 Usaha Kecil 
UD. Pondok Mekar 15 
UD. Haming 38 
UD. Mandiri Utama 10 
UD. Mebel Perintis 3 
UD. Lestari Jaya 4 
UD. Sinar Jepara 5 
UD.Reski Meubel 11 
UD. Cahaya Meubel 4 
UD. NOVI 6 
UD. Makessing Mebel 10 
UD. Putra Jepara 4 
UD. Alif Jaya 3 
UD. Muh. Yusuf 6 
UD. Jaya Makmur 7 
3 Usaha Mikro 
Wulan Meubel 12 
Aldy Meubel 20 
Niaga Jaya Meubel 17 
Wafit Meubel Jati Jepara 6 
Intan Maharani Meubel 10 
Hikmah Meubel 5 
Vian Meubel 6 
MD Meubel 4 
Kubis Mebel 3 
Meubel Adi Kembar 10 
Matahari Furniture 8 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
2. Hambatan industri meubel 
  Industri meubel di kota Makassar masih belum berkembang secara 
maksimal karena menghadapi berbagai hambatan dan kendala, yaitu (1) 
keterbatasan modal, (2) kurangnya akses yang lebih luas terhadap perbankan, (3) 
sulitnya memperoleh bahan baku, (4) tingginya harga bahan baku, (5) kurangnya 
peningkatan mutu SDM, (6) meningkatnya biaya produksi, (7) keterbatasan untuk 
mengakses informasi pasar yang luas, (8) keterbatasan jangkauan pasar ekspor, 
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(9) kurangnya pemasaran yang strategik, (10) lemahnya manajemen perusahaan, 
(11) kurangnya teknologi produksi yang dimiliki dan (12) persaingan yang ketat 
antara sesama pengrajin mebel. 
  Kesulitan memperoleh bahan baku dan keterbatasan modal usaha 
merupakan faktor yang paling dominan menyebabkan usaha industri mebel di 
kota Makassar ini tidak dapat tumbuh lebih cepat dan mempunyai daya saing.  
3. Strategi industri meubel 
  Dalam meningkatkan pengembangan usaha industri meubel di kota 
Makassar perlu di lakukan strategi perbaikan-perbaikan secara internal, antara lain  
(a) meningkatkan kualitas SDM, (b) melakukan pengembangan produk (inovasi), 
(c) membuat merk (brand) produk mebel terutama bagi kelompok usaha 
menengah dan kelompok usaha kecil, (d) memanfaatkan fasilitas perbankan, (e) 
melakukan hubungan kerjasama (kemitraan) dengan usaha besar atau usaha 
menengah, serta (f) melakukan perbaikan manajemen administrasi dan keuangan 
perusahaan. 
C. Deskriptif variabel 
 Gambaran tentang perkembangan variabel-variabel yang digunakan dala 
penelitian yaitu variabel produksi industri meubel sebagai variabel dependent 
sedangkan modal, tingkat upah, bahan baku, dan pengalaman usaha sebagai 
variabel independent. 
1. Karakteristik responden 
a. Jenis Kelamin 
 Berdasarkan identifikasi menurut jenis kelamin, maka dapat dilihat 
pemilik industri meubel dalam kategori laki-laki dan perempuan pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 25 83 
Perempuan 5 17 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
 Dari Tabel 4.7 menunjukkan distribusi responden menurut jenis kelamin, 
dimana dari 30 responden yang diteliti maka jumlah responden yang terbesar 
dalam penelitian ini adalah laki-laki yakni sebanyak 25 orang atau 83 persen, 
kemudian perempuan sebanyak 5 orang atau 17 persen. 
 Dari Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa pengusaha yang melakukkan bisnis 
pada Industri meubel di kota Makassar sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 
jika dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 
industri meubel di kota Makassar pengusaha laki-laki sangat berperan penting 
dalam memajukan industri meubel di kota Makassar. Kurangnya minat 
perempuan dalam melakukan bisnis pada industri meubel di kota Makassar 
disebabkan industri meubel bukanlah minat utama seorang perempuan dalam 
menjalankan sebuah bisnis. 
b. Umur responden 
 Umur responden dapat digolongkan mulai pada umur di bawah 30 tahun, 
antara umur 30 – 39 tahun, 40 – 49 tahun dan umur di atas dari 50 tahun. Untuk 
lebih jelasnya pengelompokkan umur responden dalam penelitian ini dapat dilihat 
melalui tabel 4.8 berikut ini : 
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Tabel 4.8 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Umur 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
<30 tahun 1 3 
30-39 tahun 9 30 
40-49 tahun 13 43 
>50 tahun 7 23 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
 Dari Tabel 4.8 distribusi responden berdasarkan umur, tampak bahwa 
persentase terbesar umur responden berada pada usia antara 40 – 49 tahun yakni 
sebanyak 13 orang atau 43 persen, kemudian disusul umur responden antara 30 – 
39 tahun yakni sebanyak 9 orang atau 30 persen, dan diatas 50 tahun sebanyak 7 
orang atau 23 persen, dan hanya terdapat 1 orang atau 3 persen respoden yang 
mempunyai umur dibawah 30 tahun.  
 Dari tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa rata-rata umur pengusaha yang 
berkecimpung pada Industri Meubel di Kota Makassar adalah berumur antara 40 – 
49 tahun, hal ini di karena para pengusaha dengan rata-rata umur antara 40-49 
mulai menjalankan bisnis mereka sudah sejak lama atau kisaran di atas 10 tahun. 
Bagi pengusaha dengan umur antara 30-39 tahun adalah pengusaha yang baru 
menjalankan bisnis meubel dalam kurun waktu 2-5 tahun. Sedangkan untuk 
pengusahan dengan rata-rata umur 50 tahun juga sudah menjalankan bisnis 
mereka di atas 20 tahun namun karena faktor usia maka bisnis mereka dialihkan 
kepada anak mereka. Dan untuk pengusaha dengan umur dibawah 30 tahun adalah 
mereka yang hanya melanjutkan bisnis keluarga.  
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c. Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan akan berkaitan dengan pola pikir pekerja. Namun 
demikian untuk kegiatan industri meubel tidak berdampak sangat signifikan. 
Tingkat pendidikan sendiri baru akan terlihat pada sistem manajemen pengolahan 
produksi yang mereka lakukan diikuti dengan pengalaman usaha yang mereka 
dapatkan. 
 Di Kota Makassar umumnya yang menjadi pengusaha industri meubel 
adalah yang berpendidikan Sekolah Menengah Atas atau sederajat sebesar 14 
responden, alasan utama mereka memasuki pekerjaan ini adalah karena semakin 
sempitnya lahan pekerjaan dan sulitnya berkompetensi lapangan usaha yang 
menuntut untuk memiliki keahlian dan tingkat pendidikan yang tinggi dalam 
bekerja. Sedangkan sisanya sebanyak 6 responden memiliki tingkat pedidikan S1. 
Sisanya sebanyak 4 responden berpendidikan SMP. 
Tabel 4.9 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD 1 3 
SMP 9 30 
SMA 14 47 
S1 6 20 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
d. Jumlah Modal (X1) 
 Modal dalam suatu usaha sangat penting karena sebagai alat produksi 
suatu barang dan jasa. Demikian juga di usaha meubel, modal sangat besar 
pengaruhnya. Modal juga bisa dari berbagai pihak baik berasal dari modal sendiri, 
keluarga, maupun kredit. 
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 Modal dalam hal ini merupakan modal usaha yang digunakan oleh 
pengusaha meubel dalam menjalankan usahanya. Modal ini dapat berupa uang 
maupunn barang maka diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Jumlah Modal 
Modal Frekuensi Presentase (%) 
<15.000.000 11 36,67 
16.000.000-25.000.000 7 23,33 
26.000.000-35.000.000 2 6,67 
36.000.000-50.000.000 3 10,00 
>50.000.000 7 23,33 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
 Dari Tabel 4.10 diketahui bahwa di kota Makassar, dari 30 orang 
responden terdapat 11 pengusaha yang menggunakan modal kurang dari Rp 
15.000.000 per bulan atau 36,67 persen. Untuk modal antara Rp 16.000.000 
sampai dengan Rp 25.000.000 sebanyak 7 pengusaha atau 23,33 persen.  antara 
Rp 26.000.000 sampai dengan Rp 35.000.000 sebanyak 2 pengusaha atau 6,67 
persen. Terdapat 3 pegusaha yang menggunakan modal antara Rp 36.000.000 
sampai dengan Rp 50.000.000 sebanyak 3 pengusaha atau 10 persen. Sementara 
itu, terdapat 7 pengusaha yang menggunakan modal lebih dari Rp 50.000.000 per  
bulan atau sebesar 23,33 persen. 
 Pada tabel 4.10 dapat terlihat persetase responden berdasarkan jumlah 
modal yang digunakan dalam satu bulan. Pengusaha meubel yang menggunakan 
modal relatif kecil masih lebih banyak dari pada yang menggunakan modal besar. 
Hal yang menyebabkan masih banyaknya pengusaha meubel yang menggunakan 
modal relatif kecil karena pengusaha-pengusaha ini hanya memproduksi barang 
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sesuai kebutuhan konsumen itulah mengapa para pengusaha meubel mengunakan 
modal yang relatif kecil dan para pengusaha meubel ini bergerak pada sektor 
industri rumahan. Sedangkan pengusaha meubel yang menggunakan modal besar 
adalah pengusaha yang memiliki tempat untuk memasarkan produknya dan ada 
juga yang mendistribusikan produknya ke toko-toko furniture. 
e. Tingkat Upah (X2) 
 Tingkat upah yang di maksud merupakan  besar upah yang diberikan 
pengusaha untuk membayar upah tenaga kerja dalam satu bulan. Maka untuk 
dapat melihat distribusi frekuensi tingkat upah dalam industri meubel dapat dilihat 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Tingkat Upah 
Tingkat Upah Frekuensi Presentase (%) 
500.0000-900.000 9 30 
950.000-1.400.000 7 23,33 
1.500.000-1.900.000 5 16,67 
2.000.000-2.500.000 6 20 
>2.500.000 3 10 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
 Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas 
jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Upah merupakan varibel 
yang sangat vital bagi kelangsungan industri. Pada tabel 4.11 diketahui bahwa 
upah yang di berikan untuk para kerja antara Rp 500.000 samapai dengan Rp 
900.000 sebanyak 9 pengusaha atau 30 persen. Untuk upah Rp 950.000 sampai 
dengan Rp 1.400.000 sebanyak 7 pengusaha atau 23,33 peren,untuk upah Rp 
1.500.000 sampai dengan Rp 1.900.000 sebanyak 5 pengusaha atau 16,67 persen, 
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untuk upah Rp 2.000.000 sampai dengan Rp 2.500.000 sebanyak 6 pengusaha 
atau 20 persen dan untuk upah yang lebih dari Rp 2.500.000 sebanyak 3 
pengusaha atau 10 persen. 
 Pada tabel 4.11 dapat terlihat persentase responden berdasarkan tingkat 
upah yang diberikan kepada pekerjanya dalam satu bulan. Masih banyak pekerja 
yang menerimma upah yang relatif kecil dibandingkan yang menerima upah 
besar. Dalam hal ini tenaga kerja yang mendapatkan upah yang relatif kecil 
dikarenakan mereka bekerja di industri meubel yang bergerak di sektor rumahan 
dan juga memiliki modal relatif kecil. Sedangkan tenaga kerja yang mendapatkan 
upah besar adalah tenaga kerja yang bekerja pada industri meubel yang besar dan 
memproduksi banyak produk, dan juga dikarenakan mereka dalam memproduksi 
sebuah produk memiliki tingkat kesulitan yang tinggi.  
f. Bahan Baku (X3) 
 Bahan baku yang di maksud merupakan jumlah biaya bahan baku yang 
dikeluarkan untuk melaksanakan proses produksi dalam dalam setiap bulannya 
dan dinyatakan dalam satuan rupiah. Semakin besar jumlah bahan baku yang 
dimiliki, maka semakin besar pula kemugkinan jumlah produk yang dihasilkan. 
 Bahan baku merupakan jumlah bahan yang diperlukan untuk 
melaksanakan proses produksi dalam jangka waktu tertentu. Persediaan bahan 
baku dalam suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting untuk 
dikendalikan dengan baik, sehingga perusahaan dapat menghasilkan pedapatan 
yang optimal. Maka untuk dapat melihat distribusi frekuensi bahan baku dalam 
industri meubel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.12 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Bahan Baku 
Bahan Baku Frekuensi Presentase (%) 
<10.000.000 4 13,33 
11.000.000-25.000.000 4 13,33 
26.000.000-35.000.000 7 23,33 
36.000.000-45.000.000 6 20 
>45.000.000 9 30 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
 Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa dari 30 pengusaha industri 
meubel, yang mengeluarkan biaya bahan baku untuk proses produksi kurang dari 
Rp 10.000.000 berjumlah 4 pengusaha atau 13,33 persen, dan biaya bahan baku 
antara Rp  11.000.000 sampai dengan Rp 25.000.000 sebanyak 4 pengusaha atau 
13,33 persen, untuk biaya bahan baku antara Rp 26.000.000 sampai dengan Rp 
35.000.000 sebanyak 7 pengusaha atau 23,33 persen, untuk biaya bahan baku 
antara Rp 36.000.000 sampai dengan Rp 45.000.000 sebanyak 6 pengusaha atau 
20 persen, dan yang menggunakan biaya bahan baku lebih dari Rp 45.000.000 
sebanyak 9 pengusaha atau 30 persen. 
 Dapat kita lihat pada tabel 4.12 penggunaan biaya bahan baku lebih dari 
Rp 45.000.000 memiliki presentase sebanyak 30 persen dikarenakan sekali 
produksi industri meubel dapat menghasilkan produk dalam skala besar. 
Sedangkan untuk penggunaan biaya bahan baku yang lainnya karena indstri 
meubel hanya memproduksi sebuah produk atas kebutuhan setiap konsumen. 
g. Pengalaman usaha (X4) 
 Pengalaman usaha dalam hal ini merupakan kelangsungan usaha yang 
didirikan dalam jangka waktu tertentu. Pengalaman usaha atau lama usaha juga 
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sangat di pengaruhi oleh tingkat kecakapan manajemen yang baik dalam 
pengelolaan usaha yang dimiliki oleh seorang pengusaha. Maka untuk dapat 
melihat distribusi frekuensi pengalaman usaha dalam industri meubel dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Pengalaman Usaha 
Tahun Frekuensi Presentase (%) 
<5 9 30 
6-10 13 43,33 
11-15 4 13,33 
16-20 3 10 
>20 1 3,33 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
 Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa pengalaman usaha pengusaha 
industri meubel yang kurang dari 5 tahun sebanyak 9 pengusaha atau 30 persen,  
dari 6 tahun sampai dengan 10 tahun sebanyak 13 pengusaha atau 43,33 persen, 
dari 11 tahun sampai dengan 15 tahun sebanyak 4 pengusaha atau 13,33 persen, 
dari 16 tahun sampai dengan 20 tahun sebanyak 3 pengusaha atau 10 persen, dan 
yang memiliki pengalaman usaha lebih dari 20 tahun sebanyak 1 pengusaha atau 
3,33 persen.  
 Dapat kita lihat pada tabel 4.13 pengalaman usaha  dari 6  hingga 10 tahun 
memiliki persentase sebanyak 43,33 persen dikarenakan para pengusaha meubel 
ini memulai usaha sejak usia produktif dan yang menjalankan usahanya kurang 
dari 5 tahun adalah pengusaha-pengusaha yang baru menjalankan usahanya di 
usia produktif. Sedangkan yang memiliki pengalaman usaha lebih dari 10 tahun 
adalah pengusaha yang masih menjalankan usahanya di usia sudah produktif. 
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h. Nilai Produksi (Y) 
 Nilai produksi dalam hal ini merupakan barang yang dihasilkan oleh 
industri meubel baik produksi utama maupun ikutan, termasuk didalamnnya 
adalah barang yang telah siap dipasarkan dan barang yang masih dalam proses  
dalam satu bulan yang dinyatakan dengan satuan rupiah. Maka distribusi 
frekuensi nilai produksi dalam industri meubel dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Distribusi Pengusaha Industri Meubel Menurut Nilai Produksi 
Nilai Produksi Frekuensi Presentase (%) 
37.500.000-65.000.000 11 36,67 
66.000.000-80.000.000 4 13,33 
81.000.000-95.000.000 2 6,67 
96.000.000-110.000.000 6 20 
>110.000.000 7 23,33 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil pengolahan data Primer, 2018. 
 Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui untuk industri meubel yang 
mempunyai nilai produksi antara Rp 37.500.000 sampai dengan Rp 65.000.000 
dari 30 unit meubel per bulan terdapat sebanyak 11 pengusaha atau 36,67 persen, 
untuk kisaran antara Rp 66.000.000 sampai dengan Rp 80.000.000 terdapat 
sebanyak 4 pengusaha atau 13,33 persen, untuk nilai produksi antara Rp 
81.000.000 sampai dengan Rp 95.000.000 sebanyak 2 pengusaha atau 6,67 
persen, untuk nilai produksi antara Rp 96.000.000 sampai dengan Rp 110.000.000 
sebanyak 6 pengusaha atau 20 persen, untuk nilai produksi yang lebih dari Rp 
110.000.000  terdapat sebanyak 7 pengusaha atau 23,33 persen. 
 Dapat dilihat pada tabel 4.14 industri meubel yang mempunyai nilai 
produksi terbanyak berkisar antara Rp 37.500.000 sampai dengan Rp 65.000.000 
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dikarenakan rata-rata para pengusaha memiliki modal dan biaya bahan baku yang 
relatif kecil.  
 Dapat kita jelaskan dari tabel 4.14 bahwa besar nilai produksi yang 
dihasilkan oleh industri meubel sangat berkaitan dengan jumlah modal dan biaya 
bahan baku yang digunakan dalam setiap produksi, karena semakin besar modal 
dan biaya bahan baku yang digunakan semakin besar pula nilai produksi yang 
dihasilkan. 
D. Analisis Statistik 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas Data 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot dengan Kolmogorov-
Skirnov. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. Untuk mengetahui normalitas data adalah menggunakan hasil 
Kolmogorov-Skirnov jika nilai signifikan diatas 0,05 maka data penelitian 
mengasumsikan berdistribusi normal. Dari pengujian yang dilakukan untuk 
pertama kali terhadap data yang diperoleh yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 4.15 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0,0000000 
Std. 
Deviation 
0,35354139 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,103 
Positive 0,068 
Negative -0,103 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,103 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 
Sumber: Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018. 
 Hasil dari pengujian Kolmogorov-Skirnov pada tabel 4.15  yang diperoleh 
yaitu dengan tingkat signifikan diatas 0,05 atau 0,200 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan model dapat digunakan sebagai 
pengujian berikutnya. 
Gambar 4.1 
Grafik P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018. 
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b. Uji Multikolinearitas 
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
 Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
Tabel 4.16 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Modal ,412 2,427 
Tingkat Upah ,539 1,856 
Bahan Baku ,410 2,437 
Pengalaman Usaha ,664 1,506 
Sumber: Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018. 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
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1) Nilai VIF untuk variabel modal 2,427< 10 dan nilai toleransi sebesar 
0,412> 0,10 sehingga variabel modal dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
2) Nilai VIF untuk variabel tingkat upah sebesar 1,856< 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0,539> 0,10 sehingga variabel tingkat upah dinyatakan tidak 
terjadi multikolonieritas. 
3) Nilai VIF untuk variabel bahan baku sebesar 2,437< 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0,410> 0,10 sehingga variabel bahan baku dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas. 
4) Nilai VIF untuk variabel pengalaman usaha sebesar 1,506< 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0,664> 0,10 sehingga variabel jumlah pengalaman usaha 
dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians 
berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan jika variabel independen tidak signifikan secara statistik 
dan tidak mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas terhadap model 
regresi yang digambarkan pada grafik Scatterplot dibawah ini:  
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Gambar 4.2 
Grafik Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018. 
Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik –titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heretoskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi  layak dipakai 
untuk memprediksi produksi berdasar masukan variabel independent-nya. 
2. Uji Hipotesis 
a. Pengujian hipotesis secara simultan (uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah seluruh variabel  independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1,189 4 ,297 2,950 ,012
b
 
Residual 3,625 25 ,145   
Total 4,814 29    
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018. 
 Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada table 4.17, di peroleh nilai F 
hitung sebesar 2,950 lebih besar dari pada F tabel yaitu sebesar 2,760 (2,950> 
2,760). Pada tabel 4.17 juga didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,12. Jika 
signifikansi dibandingkan dengan a = 0,05 maka signifikansi lebih kecil dari a = 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel modal, tingkat upah, bahan baku, dan pengalaman usaha terhadap 
variabel nilai produksi industri meubel. Sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian 
selanjutnya. 
b. Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dengan menguunakan hipotesis: 
 
jika t-hitung >t-tabel maka H0 ditolak 
jika t-hitung <t-tabel maka H0 diterima 
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Tabel 4.18 
Uji t 
Coefficients
a
 
Model Standardized Coefficients T Sig. 
Beta 
1 
(Constant)  ,590 ,561 
Modal ,366 1,355 ,019 
Tingkat Upah ,494 2,088 ,047 
Bahan Baku ,331 1,222 ,023 
Pengalaman Usaha -,006 -,030 ,098 
Sumber: Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018. 
Pada tabel 4.18 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial 
terhadap masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut : 
Variabel modal, nilai t probabilitas (0,019) lebih kecil dari taraf nyata 
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel modal  memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai produksi. Nilai t positif menunjukkan 
bahwa modal mempunyai hubungan yang searah dengan jumlah produksi.  
Variabel Tingkat Upah, nilai t probabilitas (0,047) lebih kecil dari taraf 
nyata sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat upah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai produksi produksi. Nilai t 
positif menunjukkan bahwa tingkat tingkat upah mempunyai hubungan yang 
searah dengan nilai produksi. 
Variabel bahan baku, nilai t probabilitas (0,023) lebih kecil dari taraf nyata 
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bahan baku memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai produksi. Nilai t positif menunjukkan 
bahwa bahan baku mempunyai hubungan yang searah dengan nilai produksi. 
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Variabel pengalaman usaha, nilai t probabilitas (0.098) yang lebih besar 
dari taraf nyata sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
pengalaman usaha memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap nilai produksi. 
Nilai t negatif menunjukkan bahwa pengalaman usaha memiliki hubungan yang 
tidak searah dengan nilai produksi. 
c. Koefisien Determinasi Ganda (R2). 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk empat variabel bebas ditentukan dengan R square, adapun hasil 
koefisien determinasi dapat dilihat pada table 4.19 berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi  
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,497
a
 ,757 ,126 ,03807 
Sumber: Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018. 
Dari tabel 4.19 hasil regresi di atas pengaruh variabel modal, tingkat upah, 
bahan baku, dan pengalaman usaha terhadap nilai produksi diperoleh nilai R
2
 
sebesar 0,757. Hal ini berarti variasi dari variabel modal, tingkat upah, bahan 
baku, dan pengalaman usaha menjelaskan variasi nilai produksi industri meubel di 
Kota Makassar  sebesar 75,7%. Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan 
diluar model sebesar 24,3%. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat dari 
tabel hasil uji coefisient berdasarkan  output SPSS versi 24 terhadap keempat 
variabel independent yaitu modal, tingkat upah bahan baku, pengalaman usaha 
terhadap nilai produksi industri meubel di Kota Makassar ditunjukkan pada tabel 
4.20 berikut: 
Tabel 4.20 
Hasil Penelitian 
Coeficient
a 
Model 
  
Unstandardized 
Coefficients 
 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta   
1 
 
 
 
 
(Constant) 1,611 2,733 
 
0,590 0,561 
Modal 0,283 0,209 0,366 1,355 0,019 
Tingkat 
Upah 
0,440 0,210 0,494 2,088 0,047 
Bahan Baku 0,263 0,215 0,331 1,222 0,023 
Pengalaman 
Usaha 
-0,004 0,125 -0,006 -0,030 0,098 
Sumber: Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018. 
Berdasarkan pada tabel 4.20 diatas terlihat bahwa nilai konstanta     
sebesar 1,611 dan koefisien regresi β1 0,283; β2 0,440; β3 0,263; β4 -0,004. Nilai 
konstanta dan koefisien regresi (  , β1, β2, β3, β4) ini dimasukkan dalam persamaan 
regresi linier berganda berikut ini ; 
 Y =                           
sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut : 
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Y = 1,611 + 0,283   + 0,440   + 0,263   - 0,004    + e. 
Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Nilai Konstanta (  ) 
Nilai konstanta sebesar 1,611 berarti jika Modal (X1), Tingkat Upah (X2), 
Bahan Baku (X3), dan Pengalaman Usaha (X4), nilainya 0 atau konstan maka nilai 
Produksi (Y) nilainya sebesar 1,611. 
b. Modal (X1) 
Nilai konstanta regresi modal 0,283 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
1% modal maka akan menyebabkan peningkatan nilai produksi industri meubel di 
Kota Makassar sebesar 0,283%. Arah hubungan antara modal dengan nilai 
produksi adalah positif (+), artinya terjadi hubungan positif antara modal dengan 
nilai produksi karena semakin tinggi modal maka nilsi produksi semakin 
meningkat. 
c. Tingkat Upah (X2) 
Nilai konstanta regresi tingkat upah 0,440 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan 1% tingkat upah maka akan menyebabkan peningkatan nilai produksi 
industri meubel di Kota Makassar sebesar 0,440%. Arah hubungan antara tingkat 
upah dengan nilai produksi adalah negatif (+),artinya terjadi hubungan positif 
antara tingkat upah dengan nilai produksi karena semakin tinggi tingkat upah 
maka nilai produksi semakin meningkat. 
d. Bahan Baku (X3) 
Nilai konstanta regresi bahan baku 0,263 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan 1% bahan baku maka akan menyebabkan peningkatan nilai produksi 
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industri meubel di Kota Makassar  sebesar 0,263 %. Dan sebaliknya jika bahan 
baku berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan nilai produksi industri 
meubel di Kota Makassar 0,263%. Arah hubungan antara bahan baku dengan nilai 
produksi adalah positif (+), dimana kenaikan atau penurunan bahan baku akan 
mengakibatkan kenaikan atau penurunan nilai produksi industri meubel di Kota 
Makassar. 
e. Pengalaman Usaha (X4) 
Nilai konstanta regresi pengalaman usaha -0,004 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan 1% pengalaman usaha/lama usaha maka akan menyebabkan 
penurunan nilai produksi industri meubel di Kota Makassar sebesar 0,004%. Dan 
sebaliknya jika jumlah pengalaman usaha berkurang 1% maka akan menyebabkan 
peningkatan nilai produksi industri meubel di Kota Makassar sebesar 0,004%. 
Arah hubungan antara pengalaman usaha dengan nilai produksi adalah negatif (-), 
dimana kenaikan atau penurunan pengalaman usaha akan mengakibatkan 
penurunan atau peningkatan nilai produksi industri meubel di Kota Makassar. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Modal Terhadap Nilai Produksi Industri Meubel 
Berdasarkan pada tabel 4.20 dapat di lihat bahwa modal berpengaruh 
signifikan dan berhubungan positif (0,019<0.05) terhadap nilai produksi industri 
meubel. Hubungan positif antara modal dengan nilai produksi sesuai dengan yang 
diungkapkan dalam teori modal, bahwa modal berupa dana untuk membeli segala 
input variabel untuk digunakan dalam proses produksi guna menghasilkan output 
industri. 
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Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa besarnya modal berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap produksi industri meubel di kota makassar. Setiap 
kenaikan 1% modal akan meningkatkan 0,283% nilai produksi industri meubel di 
kota makassar dengan asumsi semua variabel independent lain tetap. 
Antara modal dan nilai produksi pengusaha industri meubel mempunyai 
hubungan yang positif karena adanya penambahan modal, sehingga para 
pengusaha akan dapat menambah perluasan usaha meubelnya, misalkan dengan 
menambah jumlah bahan baku, peralatan produksi dan lain sebagainya. Dengan 
demikian maka kapasitas produksi industri meubel akan meningkat. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizki, 2016), dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa variabel modal berpengaruh signifikan terhadap 
produksi karena tingginya jumlah modal yang dimiliki membuat perusahaan atau 
industri akan menambah faktor produksi yang digunakan sehingga memperoleh 
output yang lebih tinggi pula. modal memiliki hubungan yang positif karena 
semakin meningkatnya modal maka akan meningkatkan juga hasil produksinya. 
2. Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Nilai Produksi Industri Meubel 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
variabel tingkat upah dengan tingkat signifikasnisi 5% signifikan dan positif 
terhadap nilai produksi industri meubel di Kota Makassar. Koefisien tingkat upah 
bertanda positif diperoleh hasil sebesar 0,440. Hal ini dapat diartikan jika 
penambahan tingkat upah sebesar 1% mengakibatkan peningkatan nilai produksi 
industri meubel sebesar 0,440%. 
Hal ini juga menjelaskan bahawa tenaga kerja dalam tugasnya termotivasi 
dan akan berproduksi lebih giat lagi bila diberi imbalan atau diberi upah yang 
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memadai. Selain itu perusahaan perlu memperhatikan kepuasan tenaga kerja 
dengan memberikan penghargaan, tunjangan sehingga mereka terpacu untuk 
meningkatkan produktivitas. 
Berdasarkan data dari responden, industri meubel yang berada di kota 
Makassar memberikan upah kepada pekerjanya dengan metode pembayaran yang 
berbeda-beda, ada yang memberikan upah harian, mingguan, maupun bulanan. 
3. Pengaruh Bahan Baku Terhadap Nilai Produksi Industri Meubel 
Berdasarkan pada tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel bahan baku 
dengan tingkat signifikasnsi 5% berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai 
produksi industri meubel di Kota Makassar. Koefisien bahan baku bertanda positif 
di peroleh hasil sebesar 0,263. Hal ini dapat diartikan bahwa bila bahan baku 
mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan meningkatkan nilai produksi industri 
sebesar 0,263%. Semakin besar biaya bahan baku maka nilai produksi akan 
meningkat. 
Seperti yang di jelaskan pada teori bahwa bahan baku dibutuhkan dalam 
setiap proses produksi. Semakin besar jumlah bahan baku yang dimiliki, maka 
semakin besar pula kemungkinan jumlah produk yang dihasilkan, sehingga 
kemungkinan pendapatan yang diterima semakin besar dari hasil penjualan 
produksinya. Bahan baku merupakan jumlah bahan yang diperlukan untuk 
melaksanakan proses produksi dalam jangka waktu tertentu. 
4. Pengaruh Pengalaman Usaha/Lama Usaha Terhadap Nilai Produksi 
Industri Meubel 
Berdasarkan pada tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel pengalaman 
usaha dengan tingkat signifikasnsi 5% berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
77 
 
 
 
nilai produksi industri meubel di Kota Makassar. Koefisien pengalaman usaha 
bertanda negatif di peroleh hasil sebesar -0,004. Hal ini dapat diartikan bahwa bila 
pengalaman usaha/lama usaha mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan 
menurunkan nilai produksi industri sebesar 0,004%. Semakin lama pengalaman 
usaha maka nilai produksi akan menururn 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Yusuf,2003) yang menyatakan bahwa pengalaman pengusaha industri meubel 
secara langsung maupun tidak, memberikan pengaruh kepada hasil industri. 
Semakin lama seseorang mempunyai pengalaman sebagai industri meubel, 
semakin besar hasil dari produksi dan pendapatan yang diperoleh. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 pengusaha industri 
meubel di Kota Makssar maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai produksi industri 
meubel di Kota Makassar. Baik secara teori dan kenyataannya, nilai 
produksi atau penambahan pada modal pengusaha industri meubel akan 
menyebabkan nilai produksi industri meubel akan bertambah. 
2. Tingkat upah berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai produksi 
industri meubel di Kota Makassar. Baik secara teori dan kenyataannya, 
nilai produksi atau penambahan pada tingkat upah pengusaha industri 
meubel akan menyebabkan nilai produksi industri meubel akan bertambah. 
3. Bahan baku berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai produksi 
industri meubel di Kota Makassar. Baik secara teori dan kenyataannya, 
bahan baku berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai produksi atau 
penambahan pada bahan baku pengusaha industri meubel akan 
menyebabkan nilai produksi industri meubel akan bertambah. 
4. Pengalaman usaha/lama usaha berpengaruh signifikan dan negatif 
terhadap nilai produksi industri meubel di Kota Makassar pa. Baik secara 
teori maupun kenyataan, pengalaman usaha berpengaruh signifikan 
terhadap nilai produksi industri meubel. 
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5. Modal, ingkat upah, bahan baku, dan pengalaman usaha secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap nilai produksi industri meubel di Kota 
Makassar, sehingga hipotesis terbukti. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Diharapkan kepada pemerintah Kota Makassar untuk terus dapat 
mengembangkan industri kecil yang ada di Kota Makassar, khususnya 
industri meubel, karena sangat jelas industri ini mampu berkembang dan 
memberikan pengaruh terhadap penyerapam tenaga kerja. Sehingga 
industri ini diharapkan mampu berperan mengurangi angka pengangguran. 
2. Pemerintah juga diharapkan agar dapat menyediakan dana/modal untuk 
mengembangkan usaha ini karena rata-rata industri meubel ini masih 
bersifat perseorangan. 
3. Peran perbankan dalam memberikan pinjaman modal kepada para 
pengusaha kecil juga sangat diharapkan karena melalui perbankan 
pengusaha kecil dapat memperoleh modal untuk mengembangkan 
usahannya. 
4. Usaha pengembangan produktivitas juga tidak lepas dari peran aktif 
pemerintah dan pihak terkait seperti mengadakan penyuluhan dan 
pelatihan serta bimbingan kegiatan produksi pada industri meubel yang 
ada di Kota Makassar. 
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Data Penelitian 
No. Modal (X1) 
Tingkat Upah 
(X2) 
Bahan Baku 
(X3) 
Lama Usaha 
(X4) 
Jenis Produksi 
Jumlah 
Produksi 
harga /unit Produktifitas (rata-rata/bulan) (Y) 
1 Rp5.000.000 Rp500.000 Rp15.000.000 15 
Lemari 
Pakaian 10 Rp2.800.000 
Rp81.000.000 
Kursi Tamu 10 Rp3.500.000 
Meja Makan 10 Rp1.800.000 
2 Rp50.000.000 Rp2.000.000 Rp30.000.000 3 Lemari 30 Rp2.000.000 Rp60.000.000 
3 Rp5.000.000 Rp3.000.000 Rp150.000.000 38 
Lemari 
Pakaian 
30 Rp3.000.000 
Rp285.000.000 Kursi Tamu 30 Rp3.500.000 
Meja Rias 30 Rp2.000.000 
Pintu 30 Rp1.000.000 
4 Rp15.000.000 Rp600.000 Rp2.000.000 12 Lemari 30 Rp1.250.000 Rp37.500.000 
5 Rp20.000.000 Rp2.000.000 Rp50.000.000 10 
Kusen Pintu 50 Rp450.000 
Rp85.000.000 Pintu 50 Rp1.100.000 
Meja Tamu 30 Rp250.000 
6 Rp12.000.000 Rp500.000 Rp33.000.000 3 
Pintu 35 Rp1.300.000 
Rp52.500.000 
Meja 20 Rp350.000 
7 Rp35.000.000 Rp900.000 Rp25.000.000 4 
Lemari 
perabot 20 Rp2.500.000 Rp65.000.000 
Meja 10 Rp1.500.000 
8 Rp6.000.000 Rp700.000 Rp45.000.000 5 
Lemari 
pakaian 25 Rp2.850.000 
Rp123.750.000 
Kursi Tamu 15 Rp2.000.000 
Meja Makan 15 Rp1.500.000 
9 Rp75.000.000 Rp1.500.000 Rp60.000.000 10 
Lemari 
Pakaian 20 Rp3.000.000 Rp140.000.000 
Meja Tamu 20 Rp1.500.000 
Kursi Tamu 20 Rp2.500.000 
10 Rp9.000.000 Rp1.800.000 Rp50.000.000 8 
Lemari 
Perabot 30 Rp3.000.000 Rp120.000.000 
Pintu 30 Rp1.000.000 
11 Rp8.000.000 Rp900.000 Rp40.000.000 11 
Lemari 
Perabot 30 Rp3.500.000 Rp105.000.000 
12 Rp25.000.000 Rp2.000.000 Rp50.000.000 20 
Lemari 
Pakaian 30 Rp2.850.000 Rp116.750.000 
Kursi Tamu 25 Rp1.250.000 
13 Rp20.000.000 Rp1.000.000 Rp10.000.000 4 
Pintu 30 Rp1.110.000 
Rp45.800.000 
Meja Tamu 25 Rp500.000 
14 Rp80.000.000 Rp1.500.000 Rp40.000.000 17 
Lemari 
Pakaian 30 Rp2.500.000 Rp105.000.000 
Kursi Tamu 15 Rp2.000.000 
15 Rp70.000.000 Rp900.000 Rp45.000.000 8 
Lemari 
Pakaian 30 Rp2.850.000 Rp123.000.000 
Pintu 25 Rp1.500.000 
16 Rp30.000.000 Rp1.400.000 Rp10.000.000 6 
Pintu 30 Rp1.200.000 
Rp51.000.000 
Kusen Pintu 30 Rp500.000 
17 Rp80.000.000 Rp700.000 Rp5.000.000 10 
Lemari 
Pakaian 30 Rp2.500.000 Rp75.000.000 
18 Rp100.000.000 Rp3.000.000 Rp80.000.000 10 
Ranjang 15 Rp2.000.000 
Rp105.000.000 Lemari 
Pakaian 30 Rp2.500.000 
19 Rp80.000.000 Rp1.000.000 Rp50.000.000 4 
Lemari 
Pakaian 30 Rp3.500.000 Rp105.000.000 
20 Rp60.000.000 Rp950.000 Rp40.000.000 5 
Meja Tamu 25 Rp800.000 
Rp70.000.000 
Kursi Tamu 25 Rp2.000.000 
21 Rp10.000.000 Rp1.200.000 Rp30.000.000 6 
Kusen Pintu 45 Rp400.000 
Rp63.000.000 
Pintu 45 Rp1.000.000 
22 Rp20.000.000 Rp650.000 Rp35.000.000 4 
Lemari 
Pakaian 20 Rp2.500.000 Rp50.000.000 
23 Rp18.000.000 Rp2.200.000 Rp30.000.000 3 
Kursi Makan 25 Rp2.500.000 
Rp65.000.000 
Meja Makan 25 Rp1.000.000 
24 Rp15.000.000 Rp1.500.000 Rp25.000.000 7 
Lemari 
perabot 20 Rp2.000.000 Rp50.000.000 
25 Rp50.000.000 Rp3.000.000 Rp80.000.000 9 
Lemari 
Pakaian 20 Rp2.300.000 
Rp145.000.000 
Meja Makan 10 Rp600.000 
Kursi Makan 40 Rp1.350.000 
Pintu 30 Rp900.000 
Kusen Pintu 30 Rp400.000 
26 Rp20.000.000 Rp1.300.000 Rp60.000.000 17 
Lemari 
Pakaian 30 Rp3.250.000 Rp97.500.000 
27 Rp15.000.000 Rp1.000.000 Rp25.000.000 6 
Kusen Pintu 35 Rp520.000 
Rp57.400.000 
Pintu 35 Rp1.120.000 
28 Rp20.000.000 Rp1.500.000 Rp35.000.000 8 
Meja Makan 15 Rp750.000 
Rp62.250.000 
Kursi Makan 30 Rp1.700.000 
29 Rp15.000.000 Rp2.000.000 Rp40.000.000 6 
Lemari 
perabot 25 Rp2.800.000 Rp70.000.000 
30 Rp25.000.000 Rp2.400.000 Rp35.000.000 15 
Ranjang 7 Rp2.200.000 
Rp75.400.000 Lemari 
Pakaian 20 Rp3.000.000 
 
 
 
 
Logaritma Natural Data Penelitia 
Modal 
(X1) 
Tingkat Upah 
(X2) 
Bahan Baku 
(X3) 
Lama Usaha 
(X4) 
Produktifitas (rata-
rata/bulan) (Y) 
15,42 13,12 14,51 1,10 17,44 
15,42 13,12 15,42 1,10 17,64 
15,61 13,30 16,12 1,10 17,73 
15,89 13,38 16,12 1,39 17,73 
16,01 13,46 16,52 1,39 17,75 
16,12 13,46 16,52 1,39 17,78 
16,30 13,71 17,03 1,39 17,87 
16,52 13,71 17,03 1,61 17,91 
16,52 13,71 17,22 1,61 17,95 
16,52 13,76 17,22 1,79 17,96 
16,52 13,82 17,22 1,79 17,99 
16,71 13,82 17,31 1,79 18,06 
16,81 13,82 17,37 1,79 18,06 
16,81 14,00 17,37 1,95 18,13 
16,81 14,08 17,37 2,08 18,14 
16,81 14,15 17,50 2,08 18,21 
17,03 14,22 17,50 2,08 18,26 
17,03 14,22 17,50 2,20 18,40 
17,22 14,22 17,50 2,30 18,47 
17,37 14,22 17,62 2,30 18,47 
17,73 14,40 17,62 2,30 18,47 
17,73 14,51 17,73 2,30 18,47 
17,73 14,51 17,73 2,40 18,47 
17,91 14,51 17,73 2,48 18,58 
18,06 14,51 17,91 2,71 18,60 
18,13 14,60 17,91 2,71 18,63 
18,20 14,69 18,20 2,83 18,63 
18,20 14,91 18,20 2,83 18,76 
18,20 14,91 18,32 3,00 18,79 
18,42 14,91 18,83 3,64 19,47 
 
 
 
 
 
 
 
Output SPSS 24 
Regression 
Descriptive Statistics 
  Mean 
Std. 
Deviation N 
Produksi 3,9293 0,40741 30 
Modal 16,2040 0,52731 30 
Tingkat 
Upah 
13,9190 0,45771 30 
Bahan Baku 14,6073 0,51294 30 
Pengalaman 
Usaha 
1,9167 0,69669 30 
 
Correlations 
  Produksi Modal 
Tingkat 
Upah 
Bahan 
Baku 
Pengalaman 
Usaha 
Pearson 
Correlation 
Produksi 1,000 0,334 0,079 0,254 -0,233 
Modal 0,334 1,000 0,528 0,677 0,569 
Tingkat Upah 0,079 0,528 1,000 0,664 0,216 
Bahan Baku 0,254 0,677 0,664 1,000 0,377 
Pengalaman 
Usaha 
-0,233 0,569 0,216 0,377 1,000 
Sig. (1-tailed) Produksi   0,036 0,338 0,088 0,107 
Modal 0,036   0,001 0,000 0,001 
Tingkat Upah 0,338 0,001   0,000 0,126 
Bahan Baku 0,088 0,000 0,000   0,020 
Pengalaman 
Usaha 
0,107 0,001 0,126 0,020   
N Produksi 30 30 30 30 30 
Modal 30 30 30 30 30 
Tingkat Upah 30 30 30 30 30 
Bahan Baku 30 30 30 30 30 
Pengalaman 
Usaha 
30 30 30 30 30 
 
 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Pengalaman 
Usaha, Tingkat 
Upah, Modal, 
Bahan Baku
b
 
  Enter 
a. Dependent Variable: Produksi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,497
a
 0,757 0,126 0,38078 0,757 2,950 4 25 0,012 2,451 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Usaha, Tingkat Upah, Modal, Bahan Baku 
b. Dependent Variable: Produksi 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1,189 4 0,297 2,950 ,012
b
 
Residual 3,625 25 0,145     
Total 4,814 29       
a. Dependent Variable: Produksi 
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Usaha, Tingkat Upah, Modal, Bahan Baku 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,611 2,733   
Modal 0,283 0,209 0,366 
Tingkat Upah 0,440 0,210 0,494 
Bahan Baku 0,263 0,215 0,331 
Pengalaman Usaha -0,004 0,125 -0,006 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
 
 Coefficientsa 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
0,590 0,561           
1,355 0,019 0,334 0,262 0,235 0,412 2,427 
2,088 0,047 0,079 0,385 0,362 0,539 1,856 
1,222 0,023 0,254 0,237 0,212 0,410 2,437 
-0,030 0,098 -0,233 -0,006 -0,005 0,664 1,506 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Modal 
Tingkat 
Upah 
Bahan 
Baku 
Pengalaman 
Usaha 
1 1 4,911 1,000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
2 0,088 7,480 0,00 0,00 0,00 0,00 0,69 
3 0,001 91,921 0,61 0,02 0,20 0,18 0,03 
4 0,000 111,088 0,09 0,27 0,68 0,26 0,17 
5 0,000 131,302 0,29 0,71 0,13 0,56 0,10 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 
  
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0,0000000 
Std. 
Deviation 
0,35354139 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute 0,103 
Positive 0,068 
Negative -0,103 
Test Statistic 0,103 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true 
significance. 
 
 Residuals Statisticsa 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3,4368 4,4539 3,9293 0,20247 30 
Std. Predicted Value -2,432 2,591 0,000 1,000 30 
Standard Error of Predicted Value 0,077 0,261 0,149 0,044 30 
Adjusted Predicted Value 3,5318 4,7568 3,9431 0,23003 30 
Residual -0,75726 0,60677 0,00000 0,35354 30 
Std. Residual -1,989 1,594 0,000 0,928 30 
Stud. Residual -2,110 1,688 -0,015 1,002 30 
Deleted Residual -0,85229 0,68104 -0,01372 0,41476 30 
Stud. Deleted Residual -2,280 1,757 -0,020 1,033 30 
Mahal. Distance 0,214 12,681 3,867 3,028 30 
Cook's Distance 0,000 0,279 0,036 0,057 30 
Centered Leverage Value 0,007 0,437 0,133 0,104 30 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kuesioner Penelitian 
  Kuesioner Penelitian       
  Identitas responden 
  
  
1. Nama : . . . . . . . .  
 
  
2. Jenis kelamin : . . . . . . . .  
 
  
3. Alamat : . . . . . . . . 
 
  
4. Kecamatan/Kelurahan : . . . . . . . . 
 
  
5. Umur : . . . . . . . . 
 
  
6. Status : 
  
  
  
 
1. Menikah     
  
 
2. Belum menikah     
7. Pendidikan terakhir : 
  
  
  
 
1. Tamat 
SD/Sederajat     
  
 
2. Tamat 
SMP/Sederajat     
  
 
3. Tamat 
SMA/Sederajat     
  
 
4. Tamat D1/D2/D3     
  
 
5. Sarjana 
(S1)/(S2)/(S3)     
  
 
6. Lainnya     
8. Jumlah Tanggungan Keluarga : . . . . . . . . Orang   
  
   
  
  Modal Usaha 
  
  
1. Status Kepemilikan Modal 1. Modal Sendiri     
  
 
2. Modal Pinjaman     
  
 
3. Pihak Ketiga     
  
 
4. Lainnya     
2. Besar Modal sendiri Rp. ........ 
 
  
  Besar Modal Pinjaman Rp. ........ 
 
  
  Besar Modal Pihak Ketiga Rp. ........ 
 
  
  Lainnya Rp. ........ 
 
  
3. Rata-rata modal yang dikeluarkan Rp. ........ /bulan   
  
   
  
  Tingkat Upah 
  
  
1. 
Berapa Rata-rata lama kerja Tenaga 
Kerja Pada Industry Meubel anda . . . . . . . . Jam/hari   
2.  
Bagaimana Metode Pembayaran 
Upah pada industry Meubel anda 1. Harian     
  
 
2. Mingguan     
  
 
3. Bulanan      
  
 
4. Lainnya     
3. Besarnya Gaji/Upah yang di berikan 
  
  
  1. Harian Rp. ........ 
 
  
  2. Mingguan Rp. ........ 
 
  
  3. Bulanan Rp. ........ 
 
  
  4. Lainnya Rp. ........ 
 
  
  
   
  
  Bahan Baku 
  
  
1. 
Berapakah rata-rata biaya yang anda 
keluarkan dalam satu hari Rp. ........ 
 
  
2. 
Berapakah rata-rata biaya yang anda 
keluarkan dalam satu minggu Rp. ........ 
 
  
3. 
Berapakah rata-rata biaya yang anda 
keluarkan dalam satu bulan Rp. ........ 
 
  
  
   
  
  Pengalaman Usaha 
  
  
1. 
Sudah Berapa lama usaha Meubel 
yang anda jalankan . . . . . . . .  Tahun   
2. 
Berapa hari industri Meubel anda 
beroperasi dalam seminggu . . . . . . . .  Hari   
3. 
Berapa jam industri Meubel anda 
beroperasi dalam sehari . . . . . . . .  Jam   
  
   
  
  Produksi 
  
  
1. 
Jenis Meubel apa yang anda 
produksi 1. Lemari     
  
 
2. Kursi     
  
 
3. Meja     
  
 
4. Lainnya     
2. 
Berapa jumlah unit meubel yang 
anda produksi . . . . . . . . /hari   
  
 
. . . . . . . . /bulan   
3. 
Berapa Tenaga Kerja yang 
digunakan untuk memproduksi satu 
unit meubel . . . . . . . . Orang   
4. 
Berapa harga per satu unit meubel 
yang anda produksi 1. Lemari     Rp. ........ /unit   
  
 
2. Kursi        Rp. ........ /unit   
  
 
3. Meja         Rp. ........ /unit   
  
 
4. Lainnya    Rp. ........ /unit   
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